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لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَرْجُو اللَّهَ وَالْيَوْمَ الآخِرَ وَذَكَرَ اللَّهَ كَثِيرًا (21)


Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (AL-Ahzab: 21)[footnoteRef:1]
 [1:  Al-Qur’an Terjemahanya, ( surat al-ahzab, -33) ayat.- 21] 
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Hanifatul, Lutfiah 2022. Penerapan kegiatan kerohanian islam dalam penanaman nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam. Skripsi. Pogram Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing: (1) Abu Yazid Adnan Quthny, M.H.I. (2) Herwati, M.Pd.I.

Kata Kunci : Kerohanian islam, Penanaman nilai religius

Penelitian dalam skripsi dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi di zaman yang modern ini banyak siswa yang menyimpang dari nilai-nilai moral yang ada di masyarakat. Banyak sekali pemberitaan mengenai siswa yang cenderung kepada hal-hal yang negatif. Salah satu perhatian sekolah dalam mengatasi hal tersebut adalah dengan diadakannya kegiatan kerohanian islam berupa, pembelajaran kitab kuning Ta’lim Muta’allim, shalat berjama’ah, dan infaq amal jumat. Yang mana penerapan kegiatan kerohanian islam adalah suatu cara untuk membentuk pendidikan akhlak dan menanamkan nilai kepribadian peserta didik  
Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah (1) bagaimana penerapan pembelajaran kitab kuning Ta’lim Muta’allim dalam penanaman nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam? (2) bagaimana penerapan shalat duha berjama’ah dalam penanaman nilai-nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam? (3) bagaimana penerapan infaq amal jumat dalam penanaman nilai-nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam? Skripsi ini disusun berdasarkan data lapangan yang menggunakan pendekatan kualitatif deskripstif. Metode pengumpulan data menggunakan observasi , wawancara, dan dokumentasi. dan peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) penerapan pembelajaran kitab kuning ta’lim muta’allim dalam penanaman nilai-nilai kepribadian pada di SMP Hidmatul Hikam adalah (a) mengenai penerapan akhlak pribadi seorang murid dalam kitab kuning ta’lim muta’allim (b) penerapan akhlak murid kepada guru dalam kitab kuning ta’lim muta’allim (c) penerapan akhlak murid ketika belajar dalam kitab kuning ta’lim muta’allim (2) penerapan shalat berjama’ah dalam penanaman nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikm adalah pelaksanaan penerapan shalat berjama’ah dimulai pada pagi hari dengan shalat dhuha berjama’ah. Melalui kegiatan shalat berjama’ah seperti, shalat duha ada beberapa nilai religius yang muncul pada peserta didik seperti, tertib, bertanggung jawab, toleransi, sabar, jujur. (3) penerapan amal jumat dala penanaman nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam adalah penerapan infaq amal jumat yang berada di SMP Hidmatul Hikam dilakukan setiap hari jumat. Kegiatan ini tidak diwajibkan oleh seluruh peserta didik melainkan berdasarkan kesuarelaan dan keikhlasan. Penerapan infaq amal jumat yang dilakukan di SMP Hidmatul Hikam menunjukkan adanya penanaman nilai-nilai Religius peserta didik yaitu, keikhlasan, sosial yang tinggi.
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Hanifatul, Lutfiah 2022. Application of Islamic spiritual activities in inculcating religious values for Hidmatul Hikam Middle School students. Thesis: The Islamic Education Study Program Zainul Hasan Genggong Islamic University. Supervisor: (1) Abu Yazid Adnan Quthny, M.H.I. (2) Herwati, M.Pd.I.

Keywords: Islamic spirituality, instilling religious values

The research in the thesis is motivated by the problems that occur in this modern era. Many students deviate from the moral values that exist in society. There is a lot of news about students who tend to be negative. One of the schools' concerns in overcoming this is by holding Islamic spiritual activities in the form of learning the yellow book, Ta'lim Muta'allim, praying in congregation, and Friday charity infaq. In which the application of Islamic spiritual activities is a way to shape moral education and instill the personality values of students.
The focus of the research is (1) how is the application of learning the yellow book Ta'lim Muta'allim in inculcating religious values for Hidmatul Hikam Middle School students? (2) How is the implementation of the congregational Duha prayer in inculcating religious values for Hidmatul Hikam Middle School students? (3) How effective is the Friday charity infaq in instilling religious values in Hidmatul Hikam Middle School students? This thesis was prepared based on field data using a descriptive qualitative approach. Data collection methods include observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques used include data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
The results of this study indicate that: (1) the application of learning the yellow book ta'lim muta'allim in inculcating personality values in Hidmatul Hikam Middle School is (a) regarding the application of a student's personal morals in the yellow book ta'lim muta'allim ( b) the application of students' morals to the teacher in the yellow book, ta'lim muta'allim (c) the application of students' morals when studying in the yellow book, ta'lim muta'allim. (2) The application of congregational prayer in inculcating the religious values of Hidmatul Hikam junior high school students is the implementation of the implementation of congregational prayer begins in the morning with the congregational dhuha prayer. Through congregational prayer activities such as the Duha prayer, there are several religious values that appear in students, such as: orderly, responsible, tolerable, patient and honest. (3) The application of Friday charity in inculcating religious values for Hidmatul Hikam Middle School students is the application of Friday charity infaq at Hidmatul Hikam Middle School, which is carried out every Friday. This activity is not required by all students but is based on volunteerism and sincerity. The implementation of Friday charity infaq conducted at Hidmatul Hikam Middle School shows the inculcation of students' religious values, namely sincerity and high social status.
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1. [bookmark: _Toc113884211]Latar Belakang Masalah
Pendidikan bukan  hanya sebagai sarana yang hanya memberikan ilmu kepada peserta didik dengan berbagai macam ilmu pengetahuan, tetapi lebih dari itu pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk pengembangan semua yang dimiliki peserta didik tanpa mengesampingkan peserta didik manusia yang dimilikinya, serta untuk membentuk watak dan karakter yang mampu menjadikannya sebagai manusia seutuhnya, yaitu manusia ynag memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, moral, watak dan dan kemandirian serta menjunjung tinggi nilai-nilai karakter yang terdapat dalam pendidikan karakter. Dasar pendidikan karakter adalah Al-Qur’an, dengan makna lain dasar Al-Qur’an senantiasa dirujukan kepada makna yang baik sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qu’an surah Luqman ayat 17 yang menjadi dasar pendidikan yang berbunyi:
يٰبُنَيَّ اَقِمِ الصَّلٰوةَ وَأْمُرْ بِالْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ عَلٰى مَا اَصَابَكَۗ اِنَّ ذٰلِكَ مِنْ عَزْمِ الْاُمُوْرِ .وَلَا تُصَعِّرْ خَدَّكَ لِلنَّاسِ وَلَا تَمْشِ فِى الْاَرْضِ مَرَحًاۗ اِنَّ اللّٰهَ لَا يُحِبُّ كُلَّ مُخْتَالٍ فَخُوْرٍۚ[footnoteRef:2] [2:  Al-Qur’an, 31:17-18.] 

Artinya: Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting. Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.[footnoteRef:3] [3:  Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2002). 3.] 


Moral merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi remaja, terutama sebagai pedoman menemukan identitas dirinya, mengembangkan hubungan personal yang harmonis, dan menghindari konflik-konflik peran yang selalu terjadi dalam masa transisi.[footnoteRef:4] Dengan demikian orang yang bertindak sesuai dengan moral adalah orang yang mendasarkan tindakanya atas penilaian baik buruknya sesuatu, dan juga sebaliknya, Dengan adanya kemunduran moral anak bangsa saat ini, merupakan suatu tantangan yang besar bagi para pendidik, agar bisa menjadikan manusia menjadi pribadi muslim untuk menjadi insan kamil. Karena pada dasarnya pendidikan adalah usaha atau proses perubahan dan perkembangan manusia menuju ke arah yang lebih baik dan sempurna.[footnoteRef:5] [4:  Desmita,Psikologi Perkembangan, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2010), 206.]  [5:  Moh roqib,Ilmu Pendidikan Islam,(Yogyakarta:Lkis,2009), 18.] 

Namun seiring dengan berkembangnya zaman, banyak siswa yang menyimpang dari nilai-nilai moral. Banyak sekali pemberitaan mengenai siswa yang cenderung kepada hal-hal yang negatif seperti, perkelahian, pergaulan bebas, tawuran, mabuk-mabukan, seksual, narkoba, pencurian dan lainnya. Kasus-kasus yang demikian tersebut merupakan masalah yang sulit dicari ujung masalahnya dan siapa menjadi pangkalnya.
Banyak orang yang menganggap bahwa kasus tersebut disebabkan oleh kurangnya nilai karakter atau kepribadian yang baik yang ditanamkan oleh lingkungan keluarga, lemahnya pendidikan agama dan etika di sekolah serta pengaruh dari luar seperti internet, gadget, budaya asing, game,dan media sosial yang telah beredar di masyarakat. Memang benar bahwa beberapa faktor tersebut berperan dalam menpengaruhi, akan tetapi tidak ada satupun faktor-faktor diatas yang berperan dominan dalam mempengaruhi kehidupan kehidupan siswa. Karena kesemuanya sangat berpengaruh seimbang kepada kehidupan siswa.
Oleh karena itu, di perlukannya lingkungan yang dapat mendukung siswa untuk memiliki nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-harinya. Dan salah satu lingkungan yang efektif dalam mendukung siswi-siswinya untuk memiliki nilai religius setelah keluarga adalah lingkungan non-formal. Lingkungan non-formal yang penulis maksud adalah lingkungan kegiatan sekolah yaitu dengan menerapkan kegiatan kerohanian islam. Karena secara tidak langsung apabila seseorang memiliki karakter religius yang kuat maka ia juga akan memiliki moral yang baik. Mengingat karakter religius merupakan bagian penting kepribadian  seseorangyang dapat dijadikan sebagai orientasi moral, internalisasi   nilai-nilai   keimanan,  serta  sebagai   etos  kerja  dalam meningkatkan ketrampilan sosial.[footnoteRef:6] [6:  Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011)] 

Penanaman nilai agama merupakan hal yang penting dilakukan dalam pendidikan Islam. Penanaman tersebut dilakukan dengan pendidikan agama Islam yang dilakukan dalam sekolah formal.Penanaman nilai agama merupakan hal yang unik lagi menarik karena dalam penanaman nilai agama terdapat korelasi antara pendidik dan peserta didik. Dimana dalam hal ini, pendidik tidak hanya berfungsi sebagai pengajar saja, namun juga sebagai spiritual father bagi peserta didik. Sebagaimana dikatakan dalam berbagai literatur bahwa, Pendidik dalam Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, potensi kognitif maupun potensi psikomotorik.[footnoteRef:7] [7: Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992).] 

Salah satu penyebab kewajiban menanamkan nilai-nilai agama adalah adanya fenomena bahwa kemerosotan akhlak pada manusia menjadi salah satu problem dalam perkembangan pendidikan nasional, dimana terkadang para tokoh pendidik sering menyalahkan pada adanya globalisasi kebudayaan.Sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad Tafsir dalam bukunya Pendidikan Agama dalam Keluarga bahwa “Globalisasi kebudayaan sering dianggap sebagai penyebab kemerosotan akhlak tersebut”.[footnoteRef:8] [8:  Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Dalam Keluarga, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 1.] 

Seorang pendidik tidak hanya menstransfer keilmuan (knowledge), tetapi juga mentransformasikan nilai-nilai (value) pada peserta didik.[footnoteRef:9] Pendidik adalah komponen yang sangat penting dalam sistem kependidikan, karena ia yang akan mengantarkan anak didik pada tujuan yang telah ditentukan, bersama komponen yang lain terkait dan lebih bersifat komplementatif.[footnoteRef:10] [9:  Muhammad Muntahibun Nafis, Diktat Ilmu Pendidikan Islam Jilid I, (Tulungagung: Tidak Diterbitkan, 2006), 42.]  [10:  Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 172.] 

Dalam penelitian ini, fokus pada penerapan kegiatan kerohanian islam dalam penanaman nilai-nilai religius siswa di SMP Hidmatul Hikam. Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan peneliti di SMP Hidmatul Hikam, peneliti telah mengadakan observasi awal dan wawancara  peneliti mendapati bahwa setelah mengikuti kegiatan rohani Islam ini, banyak siswa yang perilaku beragamanya menjadi lebih baik. Contoh, pada awalnya sebelum ia mengikuti kegiatan ini adalah siswa yang jarang sholat, tidak puasa, sering membantah guru, suka berkelahi, tidak menutup aurat. Tetapi setelah siswa tersebut mengikuti kegiatan ini justru menjadi siswa yang rajin sholat, suka bersedekah, menjulurkan jilbab (menutup aurat) bagi wanita, menghormati guru dan sebagainya. Meskipun dari mereka ada yang mengikuti kegiatan ini dikarenakan adanya dorongan ilmu agama dari orang tuanya. Ada juga yg disebabkan oleh pengaruh lingkungan teman sebaya dan lingkungannya. Namun, sebagian kecil masih ada dari mereka menganggap tidak perduli dengan masalah agama. Terutama dalam hal sholat lima waktu. Ada juga sebagian dari mereka yang tidak melaksanakan ibadah puasa Ramadhan. Terkadang, dari rumah mereka puasa tetapi saat di sekolah malah tidak berpuasa.
Jadi, kegiatan kerohanian Islam ini merupakan salah satu cara yang dapat digunakan dalam rangka menanamkan nilai-nilai agama Islam pada siswa, karena dengan kegiatan kerohanian Islam siswa mendapatkan suatu pengetahuan dengan cara mengalami suatu peristiwa yang menjadikan siswa lebih memahami situasi yang dihadapinya sehingga siswa dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya sesuai dengan nila-nilai islam yang telah ditanamkan dalam diri siswa melalui berbagai kegiatan kerohanian Islam yang ada di sekolah.
Berdasarkan pada beberapa penjelasan tersebut maka dapat di simpulkan bahwa kegiatan Rohani Islam di SMP Hidmatul Hikam yang rutin di lakukan sebelum maupun sesudah pelajaran dilaksanakan dijadikan sebagai salah satu bentuk usaha sekolah dalam rangka menanamkan nilai-nilai religius pada siswa, dengan harapan para siswa menjadi insan yang mempunyai karakter baik menjadi pribadi yang cerdas, rajin, disiplin, dan yang terpenting adalah pribadi muslim yang memiliki nilai-nilai Islam yang tercermin dalam cara berpikir, bertindak, berucap, yang selalu terkontrol oleh nilai- nilai Islam yang paling utma tentu untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada allah SWT..
Dengan banyak temuan dan dasar berfikir seperti itu penulis tertarik terhadap kegiatan yang ada di SMP Hidmatul Hikam ini, guna untuk membahas permasalahan yang ditemukan ini ke dalam karya ilmiah dengan judul “Penerapan kegiatan kerohanian islam dalam penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik di SMP Hidmatul Hikam”.  
[bookmark: _Toc113884212]Fokus Penelitian
Berdasarakan pada uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka fokus penelitian di bahas adalah : 
1. Penerapan pembelajaran kitab kuning ta’limul mutaallim dalam menanamkan nilai religius siswa di SMP Hidmatul Hikam.
2. penerapan solat duha berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai religus siswa di SMP Hidmatul Hikam.
3. Penerapan infaq amal jumat dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa di SMP Hidmatul Hikam.

[bookmark: _Toc113884213]Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
4. Bagaimana penerapan pembelajaran kitab kuning ta’limul mutaallim dalam menanamkan nilai religius siswa di SMP Hidmatul Hikam?
5. Bagaimana penerapan solat duha berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai religus siswa di SMP Hidmatul Hikam?
6. Bagaimana penerapan infaq amal jumat dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa di SMP Hidmatul Hilkam?

[bookmark: _Toc113884214]Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang akan dicapai dari hasil penelitian ini yaitu: 
7. Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran kitab ta’lim mutaalim dalam menamakan nilai-nilai religius siswa di SMP Hidmatul Hikam.
8. Untuk mendeskripsikan penerapan solat duha berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa di SMP Hidmatul Hikam.
9. Untuk mendeskripsikan penerapan infaq amal jum’at dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa di SMP Hidmatul Hikam.

[bookmark: _Toc113884215]Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak, antar lain:  
10. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran dan wawasan kepada dunia pendidikan supaya menambah pemahaman tentang manfaat diadakannya kegiatan kerohanian islam dalam usaha penanaman nilai-nilai religius pada siswa. Serta bisa memberikan kontibrusi pemikiran dalam melaksanakan program program baru dalam meningkatkan nilai religius pada siswa.
11. Secara praktis
a. Bagi lembaga
Hasil penelitian ini diharap mampu memberikan wawasan dan menyadarkan pihak sekolah untuk lebih menanamkan nilai-nilai religius serta memeliharanya sebagai ciri khas yang dapat di aplikasikan di lingkungan sekolah.
b. Bagi guru
Mendapatkan pengetahuan bagaimana cara membentengi atau memperbaiki kerusakan akhlak para siswa.
c. Bagi peserta didik
Meningkatkan motivasi pada siswa dalam mengikuti kegiatan kerohanian islam serta menciptakan kesadaran bagi siswa terhadap pentingnya mengikuti kegiatan kerohanian islam guna menambah wawasan serta dapat pengetahuan dengan cara mengalami suatu peristiwa yang menjadikan siswa lebih memahami situasi yang dihadapinya sehingga siswa dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya sesuai nilai-nilai islam pada siswa.
d. Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian ini di harap mampu menambah pengetahuan dan manfaat bagi peneliti dan juga agar peneliti menyadari bahwa penerapan kegiatan kerohanian islamdalam suatu lembaga pendidikan itu sangat penting untuk lebih menanamkan nilai-nilai yang religius sehingga dapat di implementasikan dalam kehidupan di masyarakat.
[bookmark: _Toc113884216]Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam penulisan ini ( proposal ) peneliti ini mengaitkan hasil pnelitian terdahulu dengan hasil penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk dijadikan acuan dan refrensi.
1. Penelitian yang dikaukan oleh Muhammad Adnan firdaus, jurnal pendidikan 2021, yang berujudul Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Pada Kegiatan Rohani Islam SMA IT Ar-Rohma Kretek Bantul Yogyakarta. Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti melalui kegiatan rohis di sekolah sedangakan perbedaanya yaitu peniliti ini menitkberatkan pada nilai pendidikan agama  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses internilisasi nilai-nilai agama islam melaluilui kegiatan kerohanian islam menggunakan dua cara yaitu langsung melalui prosedur dan tidak langsung artinya terjadi dengan sendirinya.[footnoteRef:11] [11:  Muhammad Adnan Firdaus,”Internalisasi Nilai Pendidikan Agama pada Kegiatan Rohani Islam SMA IT Arrohma Kretek Bantul Yogyakarta”, (Jurnal, 2021).] 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rustiana Lestari (2020) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negri Purwokerto dengan judul skkripsi  pembentukan karakter siswa melalui kegiatan rohani islam di SMA Negri 4 purwokerto. Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu peneliti sama-sama menggunakan kegiatan rohis sedangkan perbedaanya yaitu Peneliti ini menitikberatkan pada bagaimana pembentukan karakter siswa yang menggunakan beberapa metode yaitu seperti pengajian rutin yang menerapkan peraturan dalam berpakaian. Kemudian hadrah yang mampu mengembangkan kreatifitas siswa di SMA Negri 4 purwokerto.[footnoteRef:12] [12:  Rustiana Lestari,”Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Rohani Islam di SMA Negeri 4 Purwokerto”, (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2018).] 

3. Skripsi Muhammad Faisal Riza (2020) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Pendidikan Agama Islam UIN Yogyakarta yang berjudul Penanaman nilai-nilai Religiulitas Melalui Kegiatan Keagamaan di Kalangan Remaja  Dusun Candirejo Kelurahan Sardonoharjo Yogyakarta. Adapun persamaan dalam penelitian ini  yaitu sama-sama melalui kegiatan keagamaan dan menggunakan metode kualitatif. perbedaanya yaitu Peneliti yaitu peniliti ini tidak terfokus pada sekolah terpadu namun lebih terfokus dalam lingkup masyarakat di sekitarnya.[footnoteRef:13] [13:  Muhammad Faisal Riza, “Penanaman nilai-nilai Religiulitas Melalui Kegiatan Keagamaan di Kalangan Remaja  Dusun Candirejo Kelurahan Sardonoharjo Yogyakarta.”, (Skripsi, UIN Yogyakarta, 2020).] 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistianing Siwi Mu’arif (2016), IAIN Purwokerto Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Pendidikan Agama Islam Skripsi Thesis yang berjudul Pembinaan Pergaulan Remaja Melalui Kegiatan Kerohanian Islam di SMA Negri Jatilawang Kabupaten Banyumas. Adapun persamaan dalam penelitian ini  yaitu sama-sama melalui kegiatan kerohanian islam sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu Penelitian ini fokus kepada pembinaan pergaulan remaja melalui kegiatan yang dilakukan dengan cara mengajarkan tatacara pergaulan remaja yang dilandasi nilai-nilai agama yang ditunjang dari beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh rohis seperti, LDK, Mentoring, pesantren kilat, pengajian rutin, dan amaliah[footnoteRef:14] [14:  Sulistianing Siwi Mu’arif,” Pembinaan Pergaulan Remaja Melalui Kegiatan Kerohanian Islam SMA Jatilawang”, (Skripsi Thesis, IAIN Purwokerto, 2016).] 

5. Penelitian yang dilaukan oleh Effendi, M. Syahid (2015), UIN Maulana Malik Ibrahim Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam. Skripsi  thesis yang berjudul Pendidikan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Kerohanian Islam di SMPN 1 Probolinggo. Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama melalui kegiatan rohis adapun perbedaanya yaitu Penelitian ini menitikberatkan pada pendidikan karakter peneliti  menunjukkan bahwa terdapat dua program kegiatan yaitu program yang dibuat oleh Pembina dilaksanakan pada kegiatan rutin mingguan dan yang dibuat oleh pengurus untuk dilaksanakan pada kegiatan keseharian di sekolah. Kegiatan ini bisa dikatakan berjalan dengan baik sesuai dengan program kegiatan yang dibuat oleh Pembina serta evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan rohis disekolah hanya bersifat observatif.[footnoteRef:15] [15:  Effendi, M. Syahid, “ Pendidikan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Rohani Islam di SMPN 1 Probolinggo”, (Skripsi Thesis UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015).] 
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[bookmark: _Toc113884217]BAB II
LANDASAN TEORI
1. [bookmark: _Toc113884218]Kajian Teori
1. [bookmark: _Toc113884219]Pengertian Kerohanian Islam
Menurut Nugroho Widiyanto Kegiatan kerohanian Islam (Rohis) yaitu suatu kegiatan keagaamaan, bimbingan atau arahan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam rangka menambah wawasan pengetahuan agama siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Rohis adalah wadah besar yang dimiliki oleh siswa untuk menjalankan  aktivitas dakwah di sekolah.[footnoteRef:16] Kegiatan rohis ini sangat penting juga dalam pembentukan watak siswa, kepribadian serta dapat meningkatkan daya kreatifitas, nalar berfikir kritis serta pendidikan akhlak dan budi pekerti. Hal ini sangat menunjang keaktifan siswa dalam mengikuti pendidikan formal sekaligus akan menjamin kelancaran proses belajar mengajar. Istilah rohani dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan hal yang berkaitan dengan roh, rohaniah, alam. Sedangkan istilah kerohanian berarti sifat-sifat rohani atau hal yang berkaitan dengan rohani.[footnoteRef:17] [16: Nugroho Widiatoro, 66.]  [17:  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KBBI, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005). 960.] 

Aktif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti giat.Kegiatan berarti aktivitas, kegairahan, usaha, pekerjaan, atau kekuatan, dan ketangkasan (dalam berusaha).[footnoteRef:18]Aktivitas siswa pada saat prosese pembelajaran perlu diperhatikan oleh guru, agar proses belajar mengajar yang ditempuh akan mendapatkan hasil yang maksimal. Maka guru perlu mencari cara untuk meningkatkan keaktifan siswa. Sedangkan kerohanian berarti sifat-sifat tentang rohani atau hal tentang rohani. Kerohanian Islam selain untuk menambah wawasan siswa terhadap Agama Islam, juga untuk memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan, sehingga dapat menunjang pencapaian tujuan dari pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, dan siswa dapat memperoleh hasil yang baik dari pelajaran Pendidikan Agama Islam itu sendiri. [18:  Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, 23.] 

1. Kegiatan Kerohanian Islam
Menurut Paul B. Diedrich yang dikutip oleh Zakiah Derajad, bahwa kegiatan peserta didik yang meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa, antara lain:
1) Visualactivities seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan dan sebagainya. 
2) Oralactivities seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi dan sebagainya. 
3) Listeningactivities seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi music, pidato, ceramah dan sebagainya. 
4)  Writingactivities seperti menulis cerita, karangan laporan, angket, menyalin dan sebagainya. 
5)  Drawingactivitities seperti menggambar, membuat grafik, peta dan sebagainya. 
6) Motoractivities seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi, model referensi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya.
7)  Mentalactivities seperti menagkap, mengingat, memecahkan soal menganalisa, mengambil keputusan dan sebagainya. 
8) Emosionalactivities seperti menaruh minat, gembira, berani, tenang, gugup, kagum dan sebagainya.[footnoteRef:19] [19: Zakiah Darajad, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2004, 138.] 

Siswa melakukan aktivitas tersebut  untuk mencapai hasil yang baik. Oleh karena itu guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam bidang yang diajarkannya maupun dalam caramengajarkannya, yang dimaksud dalam aktivitas tersebut adalah aktifitas siswa atau keaktifan siswa dalam Mengikuti kegiatanKerohanian Islam (Rohis), maka penulis mengambil teori di atas untuk dijadikan sebagai konsep operasional.
Hal ini juga diungkapkan oleh Syamsu Yusuf LN yang menyatakan bahwa terdapat banyak macam cara upaya yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah dan guru untuk menigkatkan pengetahuan dan wawasan agama siswadiantaranya seperti :
a. Menyelenggarakan kegiatan keagamaan bagi para siswa dengan ceramah-ceramah atau diskusi keagamaan secara rutin.
b. Menyediakan sarana ibadah yang memadai dan memfungsikan secara optimal.
c. Guru agama hendaknya menguasai bidang studi yang diajarkannya.
d. Dalam mengajar, guru agama hendaknya menggunakan pendekatan/metode bervariasi (seperti ceramah, Tanya jawab, diskusi, demosntrasi) sehingga siswa tidak jenuh dalam mengikutinya.
e. Relavan atau menunjang kemampuannya dalam mengelola proses belajar mengajar.[footnoteRef:20] [20: Yusuf L.N, 35.] 

Kegiatan Kerohanian Islam merupakan salah satu upaya guru untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan siswa tentang pemahaman ilmu-imu agama serta dapat mengamalkannya dalam kehidupan seharihari yang sesuai dengan aturan yang ada di dalam lingkungannya serta bermanfaat dalam mendidik dan tentunya juga dapat mengubah tingkah laku siswa dari kurang baik menjadi baik sesuai dengan ajaran agama Islam yang mereka terima.
2. Program Rohis di Sekolah
Rohis merupakan singkatan rohani dan islam yang berarti sebuah kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat rohani dengan ajaran islam. Kegiatan kerohanian islam/keagamaan yang bertujuan untuk membiasakan seseorang atau kelompok dalam mewujudkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah.
Rohis atau kegiatan kagaamaan merupakan salah satu bentuk kegiatan pengembangan diri siswa SMP Hidmatul Hikam Selain untuk meningkatkan kualitas keimanan atau ketaqwaan siswa siswi, kegiataan ini dibentuk dalam rangka menyikapi kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat, sehingga para siswa-siswi diharapkan dapat terhindar dari pengaruh globalisasi yang mengaruh keperbuatan tercela seperti: pergaulan bebas, narkoba,dll.
Salah satu bentuk jenis kegiatan rohis (keagamaan) yang ada di Alassumur lor yaitu di SMP Hidmatul Hikam. Kegiatan rohis adalah kegiatan keagamaan yang dilakukan sebelum dan setelah pembelajaran dilaksanakan yang mencakup pembelajaran kitab kuning setiap hari sabtu, melaksanakan dengan rutin kegiatan amal jumat, dan shalat berjamaah, dengan tujuan mampu menanamkan nilai-nilai keagamaan yang positif kepada anak didiknya.
2. [bookmark: _Toc113884220]Pengertian Penanaman Nilai-Nilai Regilius
Penanaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau menanamkan. Penanaman secara etimologis berasal dari kata “tanam”yang berarti menabuh benih, yang semakin jelas jika mendapatkan awalan pe- dan akhiran –an menjadi “penanaman” yang berarti proses, cara, perbuatan menanam, menanami, atau menanamkan.[footnoteRef:21] [21: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 1134.] 

Nilai secara etimologi dalam bahasa Inggris yaitu kata Value.Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagimanusia. Sedangkan secara terminologi nilai dapat didefinisikan menurut para ahli.
Menurut Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang tidak bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan barang.
Menurut Kartono Kartini dan Dali Guno, nilai adalah hal yang dianggap penting dan baik.Semacam keyakinan seseorang terhadap yang seharusnya atau tidak seharusnya dilakukan (misalnya jujur, ikhlas) atau cita-cita yang ingin dicapai oleh seseorang.
Dari semua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat.[footnoteRef:22] [22: Qiqi Yulianti Zakiyah & H.A. Rusdiana, Pendidikan Nilai, 14] 

Menurut Muhaimin, religius memang tidak selalu identic dengan kata agama, kata  religius lebih tepat diterjemahkan sebagai keberagaman. Keberagaman lebih melihat aspek yang sedikit banyak merupakan misteri bagi orang lain karena menapaskan intimitas jiwa rasa yang mencakup totalitas ke dalam pribadi manusia., dan bukan pada aspek yang bersifat formal. Namun demikian dalam konteks character building sesungguhnyamerupakan manifestasi lebih mendalam atas agama dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:23]	 [23: Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam Pengembangan Ilmu Dan Pembentukan Bangsa, (Jogjakarta: Arruz Media, 2012), 125] 

Menurut Rokech dan Bank dalam Asmaun Sahlan, nilai merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem kepercayaan yang berada dimana seorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai suatu yang dianggap pantas atau tidak pantas.Ini berarti pemaknaan atau pemberian arti terhadap suatu objek.Sedangkan keberagaman merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul didasarkan atas suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama.[footnoteRef:24] [24: Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang; UIN MALIKI PRESS, 2010), 66] 

Secara hakiki sebenarnya nilai religius merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai yang lainnya.Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yangdatangnya dari Tuhan dan ruang lingkup nilai ini sangat luas dan mengatur seluruh aspek kehidupan manusia.[footnoteRef:25] [25: Faturrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 58.] 

Penanaman nilai-nilai agama (religius) adalah suatu proses memasukan nilai agama secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama. Internalisasi nilai agama terjadi melalui pemahaman ajaran agama secara utuh, danditeruskan dengan kesadaran akanpentingnya ajaran agama, serta ditemukannya posibilitas untuk merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:26] [26: Mumammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdyakarya, 2011), 10] 

a. Nilai-Nilai Yang Ditanamkan
a. Nilai ibadah
Ibadah merupakan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Arab, yaitu dari masdar ‘abada yang berarti penyembahan. Sedangkan secara istilah berarti khidmat kepada Tuhan, taat mengerjakan perintahNya dan menjauhi laranganNya.Jadi ibadah adalah ketaatan manusia kepada Tuhan yang diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari misalnya sholat, puasa, zakat, dan lain sebagainya.[footnoteRef:27] [27: Muhammad Agung Priyanto, Skripsi: “Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Kegiatan Keagamaan pada Jamaah di Masjid Fatimatuzzahra Grendeng Purwokerto”, (Purwakarta: IAIN,2018), 35] 

b. Nilai rihul jihad
Ruhul Jihad artinya adalah jiwa yang mendorong manusia untuk bekerja atau berjuang dengan sungguh-sungguh.Hal ini didasari adanya tujuan hidup manusia yaitu hablum minallah, hablum min al-nas dan hablum min al-alam.Dengan adanya komitmen ruhul jihad, maka aktualisasi diri dan unjuk kerja selalu didasari sikap berjuang dan ikhtiar dengan bersungguh-sungguh.[footnoteRef:28] [28: Ibid, 35] 



c. Nilai Akhlak dan Kedisiplinan
Akhlak merupakan bentuk jama‟ dari khuluq, artinya perangai, tabiat, rasa malu, dan adat kebiasaan”. Menurut Quraish Shihab, “kata akhlak walaupun dari bahasa Arab (yang biasa diartikan tabiat, perangai, kebiasaan, bahkan agama), namun kata seperti itu tidak ditemukan dalam al-Qur‟an. nilai akhlak yang agung dan mulia dijelaskan dalam Al-Qur’an suah Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi:
لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰهَ وَالْيَوْمَ الْاٰخِرَ وَذَكَرَ اللّٰهَ كَثِيْرًاۗ[footnoteRef:29] [29:  Al-Qur’an, :21.] 

Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (Q.S Al-Ahzab:21).[footnoteRef:30] [30:  Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang, PT Karya Toha Putra, 2002), 78.] 


Sedangkan kedisiplinan itu termanifestasikan dalam kebiasaan manusia ketika melaksanakan ibadah rutin setiap hari.
d. Nilai Keteladanan
Keteladanan merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan.Nilai keteladanan itu tercermin dari ustadz atau kyai.Ustadz atau kyai diharapkan mampu dijadikan sebagai teladan bagi setiap jamaahnya.Dalam menciptakan kondisi religius, keteladanan merupakan faktor utama penggerak motivasi setiap jamaah.
e. Nilai Amanah dan Ikhlas
Secara etimologi amanah artinya dapat dipercaya.Dalam konsep kepemimpinan amanah disebut juga dengan tanggung jawab.Sedangkan dalam konteks pendidikan, nilai amanah harus dipegang oleh seluruh pengelola lembaga pendidikan, mulai dari kepala lembaga pendidikan, guru, staf maupun komite di lembaga tersebut.
Nilai yang tidak kalah pentingnya adalah nilai ikhlas. Kata ikhlas berasal dari bahasa arab yaitu khalasa yang berarti membersihkan dari kotoran. Secara umum, ikhlas berarti hilangnya rasa pamrih atas segala sesuatu yang diperbuat.
b. Metode Dalam Penanaman Nilai-Nilai Regilius
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu Methodos yang berasal dari kata meta dan hodos. Kata meta berarti memalui, sedangkan hodos berarti jalan, sehingga metode berarti jalan yang harus dilalui, cara melakukan suatu atau prosedur.[footnoteRef:31] [31: Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press bekerjasama dengan Grafindo Litera Media, 2009), 38] 

Terkait dengan metode penanaman nilai-nilai religius, Aburrahman An-Nahlawi dalam bukunya Aulad fi al-Islam yang dikutip oleh Heri Gunawan terdapat beberapa metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai religius, diantaranya sebagai berikut:


2. Metode Qishah (Kisah)
Dalam proses penanaman nilai-nilai religius, metode kisah dapat digunakan dengan berdasar pada kisah-kisah teladan baik yang sumbernya terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits. Sertadapat juga menggunakan sumber-sumber lain yang sifatnya untuk memberikan pembelajaran kepada para jamaah.
2. Metode Amtsal (Perumpamaan)
Dalam mendidik manusia, Allah banyak menggunakan perumpamaan (amtsal). Contonya pada firman Allah berikut ini: Artinya: “perumpamaan orang yang berlindung kepada selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah, padahal rumah itu yang paling lemah itu adalah rumah laba-laba.” (QS. Al-‘Ankabut:41)[footnoteRef:32] [32: Kementerian Agama RI, Syaamil Qur’an, 401] 

2. Metode Keteladanan (Uswatun Hasanah)
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Bantani dalam kitabnya Usus al-Tarbiyah al-Islamiyah, yang dikutip oleh Heri Gunawan bahwa metode keteladanan merupakan metode yang paling berpengaruh dalam pendidikan manusia, karena individu manusia senang meniru terhadap orang yang dilihatnya.[footnoteRef:33] [33: Heri Gunawan,  Pendidikan Islam, 266.] 

2. Metode Pembiasaan
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang, agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.Metode pembiasaan (habituation) ini berintikan pengalaman.Karena yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan.Dan inti kebiasaan adalah pengulangan.[footnoteRef:34] [34: Heri Gunawan,  Pendidikan Islam, 26] 

2. Metode Nasehat (Mau’idzah Khasanah) 
Menurut Abdullah Syahathah sebagaimana dikutip oleh Prof. Anwar Masy’ari bahwa mau’idzah khasanah adalah dakwah dengan cara memberi nasehat yang baik ajaran dan anjuran yang bisa menyentuh hati dan sanubari seseorang, dengan cara lemah lembut yang dapat menyentuh perasaan, tidak dengan cara kasar atau berupa tekanan. [footnoteRef:35] [35: Anwar Masy‟ari, Butir-Butir  problematika Dakwah Islamiyah, (Surabaya: PT Bina Ilmu,1993),11] 

2. Metode Peringatan
Metode ini merupakan penyempurnaan dari metode Mau’idzah. Dalam metode peringatan ini terdapat aktivitas yang sangat jelas dalam mengarahkan pendidikan, dan memiliki pengaruh terhadap jiwa jika dilakukan dalam waktu dan kondisi serta cara yang tepat.
1. [bookmark: _Toc113884221]Kerangka Konseptual
Dalam menstudi sesuatu,yang pertama kali perlu ditetpkan adalah dasar-dasar berfikir tertentu yang dijadikan pijakan awal (starting point) seseoramg untuk melakukan studi. Dasar-dasar tersebut mengandung asumsi-asumsi (suatu kebenaran yang diterima), serta pertimbangan-pertimbangan logis sekitar obyek studi. Dasar-dasar berfikir ini selanjutnya dijadikan sebagai cara berfikir (mood of though) bagi perstudi dalam melihat permasalahan atau objek studi. Selanjutnya ia menentukan pendekatan, metode dan tehnik penelitian tertentu ssuai dengan dasae-dasar tersebut.dalam studi tntang metodologi.
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B.Kegiatan kerohanian islam
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

[bookmark: _Toc113884222]BAB III
METODE PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc113884223]Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu proses kegiatan berdasarkan apa yang terjadi di lapangan dan   menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi dan kejadian.
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif Deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berbentuk gambaran berupa fenomena atau sesuatu yang bersifat nyata. Selain itu, juga lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Sedangkan menurut Bogdan dan biklen penelitian kualitatif adalah prosedur dalam menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.[footnoteRef:36] [36:  Bognan Dan Biklen, “Qualitative Research For Education, and Introduction To Theory And Methods” (Boston:Allyn And Bacon Inc.1992)] 

Alasan pengambilan pendekatan ini karena apa yang hendak diungkapkan dalam penelitian ini berupa data-data deskriptif, seperti pernyataan dari narasumber sehingga berdasarkan data-data seperti ini tidak dapat atau tidak mungkin bisa menggunakan pendekatan kuantitatif.
Berdasarkan pendekatan kualititif ini, maka peneliti akan melibatkan langsung subyek-subyek penelitian. Ini dilakukan untuk mencari data-data tentang penerapan kegiatan kerohanian islam dalam penanaman nilai-nilai religius siswa di SMP Hidmatul Hikam Alassumur Lor.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitin study kasus yaitu penelitian yang menggunakan fakta yang ada di lapangan dengan observasi dan wawancara serta menggunakan data kepustakaan.
Studi kasus atau penelitian kasus adalah penelitian bisa individu, kelompok, Lembaga maupun masyarakat. Peneliti ingin mempelajari secara intensif latar belakang serta interaksi lingkungan dari unit-unit social yang menjadi subjek tujuan, studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, latar belakang sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus ataupun status dari individu yang kemudia
1. [bookmark: _Toc113884224]Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti disini bertindak sebagai alat atau instrument utama yaitu sebagai pengumpul data. Sebagai pelaksana, peneliti melaksanakan penelitian ini di SMP Hidmatul Hikam Alassumur Lor untuk mengetahui bagaimana bentuk kegiatan kerohanian islam dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa di SMP Hidmatul Hikam Alassumur Lor Besuk.      
1. [bookmark: _Toc113884225]Data dan Sumber Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan berdasarkan data-data yang diperoleh langsung dari sumber terkait dalam proses penelitian. Data merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan keterangan suatu fakta yang ditemukan di tepat penelitian.[footnoteRef:37] [37:  Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Sosial : Format-format Kuantitatif dan Kualitatif.  (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 123.] 

Data yang akan diambil dalam penelitian ini yaitu data yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu penerapan kegiatan kerohanian islam dalam menanamkan nilai-nilai religius pada siswa di SMP Hidmatul Hikam. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang di peroleh secara langsung dari lapangan dan tindakan orang yang diamati dan diwawancarai merupakan sumber data yang paling utama. Adapun sumber data primer antara lain yaitu bagaimana penerapan kegiatan kerohanian islam dalam menanamkan nilai religius ini menitikberatkan pada manusia, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang penerapan kegiatan kerohanian islam di SMP Hidmatul Hikam sebagai tempat penelitian. Mencakup Kepala Sekolah, waka kurikulum, guru agama dan sebagian siswa. 



2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain dalam bentuk publikasi atau jurnal.[footnoteRef:38] [38: M. Zainuddin, Pedoman Penulisan Skripsi, (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2009), 20] 

Data sekunder berasal dari sumber buju, majalah ilmiah, dokumen pribadi, dokumen resmi sekolah, arsip dan lain-lain. Sumber data sekunder juga bersumber dari dokumen-dokumen, foto-foto, dan benda-benda yang dapat digunakan sebagai pelengkap data primer yaitu, berupa tulisan-tulisan, gambar atau foto-foto yang berhubungan dengan penerapan kegiatan kerohanian dalam menanamkan nilai kepribadian yang religius. Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah data tentang latar belakang obyek penelitian, keadaan sarana dan prasarana, keadaan siswa dan guru, arsip-arsip dan foto-foto.dengan adanya kedua sumber data tersebut, diharapkan peneliti dapat mendeskripsikan tentang penerapan kegiatan kerohanian islam untuk menanamkan nilai-nilai religius pada siswa di SMP Hidmatul Hikam.
1. [bookmark: _Toc113884226]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.[footnoteRef:39]Untuk memperoleh data tentang masalah yang akan diteliti, maka penliti menggunakan beberapa metode antara lain: [39: M. Djunaidi Ghony &Fauzan Almansur, Metode Penelitian, 164] 



1. Metode Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data esensial dalam penelitian, terutama penelitian dengan pendekatan kualitatif. Suharsimi Arikunto memberikan batasan, bahwa observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.[footnoteRef:40] Dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi langsung, yaitu akan mengadakan dan pencatatan dalam situasi yang sebenarnya. Metode ini digunakan untuk mengamati lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu di SMP Hidmatul Hikam serta digunakan untuk mengungkapkan data yang mana secara langsung dapat mengamati hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan rohis yang ada disekolah. [40:  Suharsimi Arikunto, Prosedur.,146.] 

2. Metode Wawancara
Dalam penelitian ini penulis mengolah data yang berasal dari hasil wawancara dengan menggunakan teknik analisis data wawancara, artinya setiap data dari hasil wawancara dimasukkan dalam tulisan ini menurut apa adanya, “Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung”.[footnoteRef:41] Wawancara dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah tentang penerapan kegiatan kerohanian islam dalam penanaman nilai-nilai religius siswa di SMP Hidmatul Hikam, serta pelaksanaan kegiatan kerohanian islam dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa.  [41:  Rusdin, Metode Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institusi, 2017), 57.] 

3. Metode Dokumentasi
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya monumental yang semua itu memberikan informasi bagi proses penelitian.[footnoteRef:42] Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh foto kegiatan kerohanian islam, hasil wawancara dan observasi serta digunakan untuk memperoleh data tertulis tentang profil sekolah, visi misi, tujuan, serta lokasi, sarana dan prasarana, keadaan guru dan siswa di SMP Hidmatul Hikam. [42: Sutrisno Hadi, Metode Reserch, 178] 

1. [bookmark: _Toc113884227]Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatatan lapangan, dan dokumentasi, kemudian mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih data yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan hingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.[footnoteRef:43]Adapun tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: [43: Sugiyono, M,etodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta Rosdakarya, 2008), 335.] 

1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemiliham, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstarakan, dan tranformasi data  yang muncul dari temuan-temuan lapangan. Menurut Riyanto reduksi data artinya, data yang harus dirampingkan, dipilih mana yang penting, disederhanakan, dan diabstaraksikan.[footnoteRef:44]  [44:  Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta, CV. Pustaka Ilmu Grup, 2020), 164.] 

2. Penyajian Data
Penyajian data yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dari pengambilan tindakan. Penyajian data yang sering digunakan padadata kualitatif pada masa yang lalu adalah teks naratif.[footnoteRef:45] [45:  Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 167.] 

3. Penarikan Kesimpulan
Menarik kesimpulan adalah kegiatan memberi kesimpulan terhadap penafsiran peneliti, kegiatan ini meliputi pencarian data dan makna serta penjelasanya. Analisis data penelitian dilakukan dengan dua tahap, yaitu pada tahap pertama analisis data selagma dilapangan kedua analisis data setelah data terkumpul. Analisis data di lapangan ini tidak dikerjakan setelah pengumpulan data selesai, melainkan selama pengumpulan data berlangsung dan dikerjakan terus menerus sehingga penyusunan laporan penelitian ini selesai.
1. [bookmark: _Toc113884228]Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kpercayaan (creadibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (Dependability), dan kepastian (Confirmability).Uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi, perpanjangan, pengamatan, peningkatan ketekunan dan pemeriksaan sejawat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah:
1. Triangulasi 
Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data dan penelitian kualitatif. Dalampandangan Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan data. Menurut Michael Quinn Patton sebagaimana dikutip oleh  Lexy J Moleong mengatakan bahwa dalam triangulasi terdapat tiga macam yaitu traingulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi teori.[footnoteRef:46] [46: Ibid, 330] 

a. Triangulasi dengan sumber 
berusaha dengan membandingkaN dengan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui metode kualitatif.
b. Triangulasi dengan metode 
Teknik ini terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan temuan hasil penelitian dalam prosedur dan pengecekan derajat kepercayaan sumber data dengan metode yang sama dengan pengumpulan data.
c. Triangulasi dengan teori 
Dalam penggunaan teknik ini penulis akan melakukan penegecekan dengan membandingkan teori yang sepadan melalui rival explanation (penjelasan banding), dan hasil studi akan dikonsultasikan lebih lanjut dengan subjek studi sebelum penulis dianggap cukup.
Pelaksanaannya di SMP Hidmatul Hikam ini nanti peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta dari dokumentasi yang berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang bisa teruju kebenarannya bila dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda.
2. Perpanjangan Pengamatan
	Perpanjang pengamatan merupakan peneliti kembali di lapangan lagi untuk melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.Oleh karena itu peneliti memfokuskan pada pengujuan data yang diperoleh, data yang diperoleh tersebut dicek kembali jika sudaj kredibel maka perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
3. Peningkatan Ketekunan
	Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti akan mendapatkan data yang rinci dan mendalam sehingga dapat memeriksa kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak.
4. Pengecekan Sejawat
Pemeriksaan sejawat merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan caramengekspos hasil penelitian sementara yang diperoleh dengan bentukdiskusi dengan rekan-rekan sejawat. Dalam penelitian ini penulis mengajak beberapa teman mahasiswa untuk membahas hasil penelitiannya yang dilakukan penulis.


 
[bookmark: _Toc113884229]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. [bookmark: _Toc113884230]Deskripsi Hasil Penelitian
Dari hasil pengumpulan data melalui tiga metode penelitian, yaitu hasil observasi, wawancara , dan dokumen di SMP Hidmatul Hikam. Kemudian peneliti akan menganalisis data  untuk menjelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian.
1. Gambaran umum lokasi penelitian
Lembaga SMP Hidmatul Hikam adalah salah satu pendidikan dengan jenjang SMP yang terletak di Jl. Eboran, Alassumur Lor, Kec. Besuk, Kab. Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. SMP Hidmatul Hikam adalah sekolah yang berstatuskan Swasta dan terakreditasi B .  Dalam menjalankan kegiatanya, SMP Hidmatul Hikam berada di bawah naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan. Selanjutnya terkait dengan SMP Hidmatul Hikam memiliki 11 Guru diantaranya 6 orang Laki-Laki dan 5 orang Perempuan, selain itu siswa-siswi berjumlah 62 orang pada Tahun Ajaran 2022/2023 - sekarang. Untuk memperjelas jumlah siswa dan guru-guru yang ada di SMP sesuai jenis kelaminnya, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Jumlah Siswa dan Guru

	Jenis kelamin

	Jumlah siswa
	Jumlah guru

	Laki-laki
 
	24
	6

	Perempuan

	38
	5


Siswa SMP Hidmatul Hikam berasal dari berbagai daerah, terutama dari desa-desa sekitar desa alassumur lor sendiri Dengan berbagai macam latar belakang ekonomi orang tua, kebanyakan dari mereka adalah petani dan pedagang, dan Pegawai Swasta sebagai tenaga pengajar (Guru), serta sebagian kecil Pegawai Negeri Sipil.
2. Visi Misi SMP Hidmatul Hikam 
Undang–Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan Pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan manusia Indonesia dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan mempunyai budi pekerti yang luhur, mandiri, kepribadian yang mantap, kesehatan rohani, dan jasmani, keterampilan dan pengetahuan, dan mempunyai rasa tanggung jawab untuk bangsa dan bermasyarakat.
a. Visi SMP Hidmatul Hikam
“Terwujudnya insan yang berkulitas di bidang Iptek dan Imtaq yang mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat”
1) Indikator Visi :
a) Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kreatif  dan menyenangkan.
b) Membiasakan berpenampilan islami dan berakhlakul karimah.
c) Membiasakan melaksanakan ibadah furudhul yaumiyah.
d) Meningkatkan  Sumber Daya Manusia Sekolah.
e) Mewujudkan keharmonisan Sekolah dengan lingkungan sekitar.
f) Meningkatkan kualitas pembelajaran Sekolah mengikuti perkembangan zaman.
g) Mewujudkan pengembangan prestasi, minat dan bakat peserta didik.
b. Misi SMP Hidmatul Hikam
1) Terselenggaranya pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan.
2) Terbentuknya penampilan islami dan berakhlakul karimah.
3) Terlaksananya ibadah furudhul yaumiyah.
4) Meningkatnya Sumber Daya Manusia Sekolah.
5) Terwujudnya keharmonisan Sekolah dengan lingkungan sekitar.
6) Meningkatnya kualitas pembelajaran sekolah.
7) Terwujudnya pengembangan prestasi, minat dan bakat peserta didik.
Dari Visi dan Misi diatas tergambar bahwa Kepala sekolah mempunyai visi yang kuat untuk pengembangan sekolah dan menempatkan sekolah ini sejajar dengan sekolah favorit seperti sekolah-sekolah negeri lainnya. Ia juga memiliki harapan semua peserta didik aktif mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah.


3. Kewajiban peserta didik
a. Taat kepada Guru dan Kepala Sekolah
b. Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan, ketertiban kelas dan  sekolah pada umumnya.
c. Ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung, halaman perabot, dan peralatan  sekolah.
d. Membantu kelancaran pelajaran baik dikelasnya maupun disekolah pada umumnya.
e. Ikut menjaga nama baik sekolah, guru dan pelajar, baik didalam maupun diluar sekolah.
f. Menghormati guru dan saling hargai menghargai antar sesama murid.
g. Melengkapi diri dengan keperluan sekolah.
h. Murid yang membawa kendaraan agar menempatkan ditempat yang telah ditentukan.
i. Ikut membantu agat tata tertib sekolah dapat berjalan dan ditaati.
4. Larangan Murid
a. Meningkatkan sekolah selama pelajaran berlangsung, dalam hal ini hanya dengan izin Kepala Sekolah.
b. Memakai perhiasan yang berlebihan serta berdandan yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa.
c. Merokok didalam maupun diluar sekolah.
d. Mengganggu jalannya pelajaran baik terhadap kelasnya maupun disekolah pada umumnya.
e. Berkelahi dan main hakim sendiri jika menemui persoalan antar teman.
f. Menjadi perkumpulan anak-anak nakal dan geng-geng terlarang.
5. Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana pendidikan merupakan sesuatu yang diadakan oleh sekolompok manusia atau alat penunjang proses pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara berarti dan optimal, tapi lain halnya dengan SMP Hidmatul Hikam ini, karena kurangnya Sarana dan Prasarana sekolah sehingga sangat minimnya perkembangan yang terjadi disekolah tersebut dan kurangnya minat siswa dalam proses belajar disekolah tersebut, tapi bagaimanapun Proses belajar mengajarnya guru-guru di SMP Hidmatul Hikam ini sangat memberikan semangat buat anak-anak siswa disekolah itu.
Adapun Sarana dan Prasarana di SMP Hidmatul Hikam lihat table dibawah ini :
Tabel 4.2 Sarana Prasarana
	No
	Deskripsi
	Jumlah 
	keterangan

	1
	Ruang kelas
	3
	Baik

	2
	Ruang guru
	1
	Baik 

	3
	Ruang kepala sekolah
	1
	Baik

	4
	Ruang tata usaha 
	1
	Baik 

	5
	Masjid
	1
	Baik 

	6
	Meja siswa
	56
	Baik 

	7
	Meja guru
	6
	Baik 

	8
	Kursi siswa
	56
	Baik 

	9
	Kursi guru
	11
	Baik 

	10
	Toilet siswa
	1
	Cukup 

	11
	Toilet guru
	1
	Baik 

	12
	Papan tulis
	3
	Baik 

	13
	Halaman upacara
	1
	Baik 

	15
	Gudang
	1
	Baik 






1. Penerapan pembelajaran kitab kuning ta’limul muta’allim dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam. 
a. Penerapan akhlak pribadi seorang murid dalam pembelajaran kitab kuning Ta’limul Muta’allim 
	Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama di lokasi dan berinteraksi dengan warga sekolah terutama guru dan murid, diketahui bahwa akhlak pribadi seorang murid yang seperti dijelaskan dalam kitab Ta’limul Muta’allim yaittu membagusi niat dalam mencari ilmu semata-mata mencari ridho Allah Swt, selain itu dibiasakan juga untuk tidak adanya jam kosong, sehingga peserta didik bisa memaksimalkan waktu untuk belajar. Hal tersebut sudah diterapkan pada peserta didik selama dalam proses belajar mengajar maupun diluar jam pelajaran 
b. Penerapan akhlak murid pada guru dalam pembelajaran kitab kuning ta’limul muta’allim 
	Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti peroleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di SMP Hidmatul Hikam bahwa akhlak murid pada guru adalah seorang murid hendaknya mencari pendidik yang kenyang ilmu pengetahuan yaitu yang pernah bergaul denga pendidik, hal tersebut sudah menjadi budaya madrasah bahwa seorang guru agama SMP Hidmatul Hikam adalah mereka yang alumni pondok pesantrean yang sudah jelas ilmu keagamaannya. Selain itu, akhlak murid kepada guru yang diterapkan di SMP Hidmatul Hikam adalah menyapa dan bersalaman ketika bertemu gurunya, menciptakan rasa tawadhu’ peserat didik kepada guru, berkomunikasi dengan bahasa yang baik dan sopan. Dari hal tersebut diketahui bahwa peserta didik sudah menerapkan apa yang seharusnya dilakukan murid kepada guru. 
c. Penerapan akhlak murid pada guru dalam pembelajaran kitab kuning ta’limul muta’allim 
	Penerapan akhlak murid ketika belajar yang sudah diterapkan di Smp Hidmatul Hikam, diantaranya yaitu peserta didik mempelajari mempelajari  hal-hal imu agama seperti ilmu fiqih, ilmu tauhid, al-Quran maupun hadits. Selain itu peserta didik juga mencatat hal-hal yang dirasa penting dari keterangan guru, peserta didik selalu hadir dalam majlis pembelajaran kecuali jika ada halangan atau udzur, peserta didik juga tidak malu bertanya ketika ada hal yang kurang difahami. 
2. Penerapan shalat berjama’ah dalam menanamkan nilai-nilai religus siswa SMP Hidmatul Hikam.
	Penerapan shalat berjamaah yang dilaksanakan di SMP Hidmatul Hikam berupa shalat berjamaah dhuha. Seluruh siswa dan bapak ibu guru madrasah  tanpa terkecuali semua ikut melaksanakan shalat berjama’ah. Khususnya nanti untuk anak perempuan yang mempunyai udzurr, madrasah sudah mengatur adanya kegiatan tersendiri terkait keagamaan. 


3. Penerapan amal jumat dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam
	Penerapan amal jumat yang dirintis di SMP Hidmatul Hikam merupakan suatu sistem kegiatan yang dibentuk secara terencana oleh pihak Madrasah untuk membiasakan peserta didik memahami, menanam dan membentuk nilai-nilai kepribadian yang positif. Pelaksanaan kegiatan amal jumat selalu dilaksanakan rutin setiap hari jumat satu minggu sekali untuk selalu menanamkan nilai-nilai kepribadian untuk selalu berbagi bersama, sedekah, peduli kepada yang membutuhkan.  
1. [bookmark: _Toc113884231]Pembahasan
Pada bagian pembahasan, memuat keterkaitan antara temuan-temuan peneliti di lapangan serta teori  yang ditemukan terhadap teori-teori sebelumnya.
1. Penerapan pembelajaran kitab kuning Ta’limul Muta’allim dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam.
Kitab Ta’limul Muta’allim merupakan kitab yang mengajarkan tentang nilai-nilai kepribadian. Kepribadian yang didapat yaitu terutama di akhlaknya, baik bagi seorang murid maupun seorang pendidik, kitab Ta’limul Muta’allim merupakan kitab yang masyhur di kalangan pondok pesantren maupun kegiatan madrasah diniyah dan pada lingkungan madrasah. Oleh karena itu, salah satu lembaga yang menggunakan pembelajaran kitab kuning Ta’limul Muta’allim adalah SMP Hidmatul Hikam, dengan adanya pembelajaran kitab kuning Ta’limul Muta’allim tersebut diharapkan peserta didik dapat berperilaku yang sesuai dengan isi yang ada dalam kitab kuning Ta’limul Muta’allim. Diantaranya yaitu penerapan akhlak pribadi seorang murid, penerapan akhlak peserta didik kepada guru, dan penerapan akhlak peserta didik saat belajar yang ada dalam kitab kuning Ta’limul Muta’allim.
a. Penerapan akhlak pribadi seorang murid dalam pembelajaran kitab kuning Ta’limul Muta’allim.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama di lokasi dan berinteraksi dengan warga sekolah terutama guru dan murid, diketahui bahwa akhlak pribadi seorang murid yang seperti dijelaskan dalam kitab Ta’limul Muta’allim yaittu membagusi niat dalam mencari ilmu semata-mata mencari ridho Allah Swt, selain itu dibiasakan juga untuk tidak adanya jam kosong, sehingga peserta didik bisa memaksimalkan waktu untuk belajar. Hal tersebut sudah diterapkan pada peserta didik selama dalam proses belajar mengajar maupun diluar jam pelajaran
Akhlak pribadi seorang murid yang ada dalam kitab ta’limul muta’allim terdapat sepuluh jenis akhlak yang harus ada dalam diri seorang murid, yaitu membersihkan hati dari sifat tercela, membagusi niat ketika belajar, mempergunakan masa muda untuk menuntut ilmu, menerima sandang pangan apa adanya, memaksimalkan waktu belajar, makan dan minum yang sedikit, mengatur waktu belajar, menyedikitkan makan dan minum, bersikap wara’, meminumalisisr penggunaan makanan yang menjadi penyebab lupa dan lemahnya panca indera, meminimalisir tidur, meninggalkan pergaulan yang kurang bermanfaat.
Pertama, seorang murid hendaknya membersihkan hati dari segala hal yang mengotorinya. Membersihkan hati sangat penting dilakukan sebelum belajar, namun hal tersebut belum diterapkan pada peserta didik di SMP Hidmatul Hikam hanya pada teori saja dalam pembelajaran kitab kuning ta’limul muta’allim, karena sulitnya mengetahui ukuran apa yang bisa dikatakan seorang tersebut sudah benar-benar bersih hatinya.
Kedua, niat menjadi salah satu hal yang paling penting untuk menentukan suatu amal ibadah, seperti halnya dalam mencari ilmu, di SMP Hidmatul Hikam sebagian besar peserta didiknya membagusi niat ketika hendak berangkat sekolah, hal tersebut juga sering disampaikan oleh bapak guru agama untuk senantiasa membagusi niat ketika belajar. Seorang murid hendaknya berniat semata-mata untuk menggapai ridho Allah Swt, berniat untuk menghilangkan kebodohan, berniat untuk menghidupkan agama dan mengukuhkan Islam.
Mengenai penerapan akhlak pribadi seorang murid yang ada di SMP Hidmatul Hikam, peneliti mengajukan pertanyaan kepada waka kurikulum sekolah ibu Yuyun Rahmawati, S.Pd. terkait akhlak pribadi peserta didik dalam pembelajaran kitab kuning Ta’limul Muta’allim, beliau menerangakan bahwa: 
“Kalau untuk menanamkan nilai-nilai kepribadian terutama berupa akhlak peserta didik sebisa mungkin kita sebagai bapak ibu guru mengingatkan anak-anak untuk senantiasa membagusi niat mereka dalam mencari ilmu, bukan hanya mereka datang ke sekolah  hanya ingin mendapatkan uang saku dari orang tua nya saja, namun harus diniatkan semata-mata untuk mencari ilmu karena Allah Swt.”[footnoteRef:47] [47:  Yuyun Rahmawati,  Selaku waka kurikulum SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Tanggal 19  Juni 2022.] 


Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi secara langsung ketika pembelajaran kitab kuning Ta’limul Muta’allim berlangsung di dalam kelas pada hari senin tanggal 19 juni 2022, bahwa M. Zainur Razikin S. Ag selaku guru agama, beliau menghimbau kepada peserta didik agar senantiasa membagusi niat ketika belajar. beliau juga menerangkan tentang penerapan pembelajaran kitab kuning Ta’limul Muta’allim dalam penanaman nilai-nilai kepribadian:
“Pembelajaran ta’limul muta’allim di madrasah ini dilaksanakan satu minggu sekali. Penerapan untuk penyampaiannya dilaksanakan pukul 07.00-08.00, dengan harapan peserta didik dalam mencari ilmu nanti sesuai yang ada didalam kitab Ta’limul Muta’allim sehingga ilmu nya menjadi barokah.”[footnoteRef:48] [48:  M. Zainur Razikin S. Ag ,  Selaku guru agama SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Wawancara, Tanggal 19  Juni 2022.] 


Dari penjelasan guru agama mengenai membagusi niat ketika belajar sekaligus penerapan pembelajaran kitab kuning ta’limul muta’alim dalam penanaman nilai-nilai kepribadian, beliau juga menjelaskan mengenai manfaat dan tujuan diadakannya pembelajaran kitab kuning ta’limul muta’allim:
“Tujuan utama  diadakan pembelajaran kitab kuning ta’limul muta’allim yaitu pembentukan kepribadian perilaku akhlakul karimah. Adanya pembelajaran kitab kuning di madrasah sini sudah sejak tahun 2005, di sini menerapkan kitab ta’limul muta’allim yang sudah merupakan kurikulum lokal, karena saya rasa banyak sekali manfaat yang diperoleh, salah satunya yaitu untuk menambah wawasan dan memperdalam ilmu agama terutama dalam mengenal tulisan arab (pegon) dan membacanya.  Kita juga ingin anak yang keluar dari madrasah harus berakhlak mulia . madrasah sendiri berusaha menyiapkan peserta didik ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan akhlak yang baik.”[footnoteRef:49] [49:  M. Zainur Razikin S. Ag ,  Selaku guru agama SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Wawancara, Tanggal 19  Juni 2022.
] 


Dari hasil wawancara diatas peneliti mengetahui bahwa siswa siswi SMP Hidmatul Hikam di didik untuk berakhlakul karimah, agar dapat mencetak lulusan yang berkualitas.
Untuk itu sangat penting untuk membagusi niat ktika belajar, niat yang memang Lillahi Ta’alla karena ingin mencari ridho Allah Swt, bukan semata-mata niat belajar untuk mencari keuntungan dunia. Selain itu juga dibiasakan untuk tidak adanya jam kosong, sehingga peserta didik bisa memaksimalkan waktu untuk belajar. Hal tersebut sudah diterapkan di SMP Hidmatul Hikam, bahwa ketika guru mata pelajaran berhalangan untuk masuk kelas, maka akan diberi tugas untuk mengerjakan, jika memang ada guru piket yang bertugas maka kelas yang kosong tersebut akan diisi oleh guru piket. Hal tersebut bertujuan supaya peserta didik tidak keluar kelas dan melakukan kegiatan yang kurang bermanfaat.
b. Penerapan akhlak murid pada guru dalam pembelajarn kitab kuning Ta’limul Muta’allim.
Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti peroleh di SMP Hidmatul Hikam bahwa akhlak murid pada guru adalah seorang murid hendaknya mencari pendidik yang kenyang ilmu pengetahuan yaitu yang pernah bergaul denga pendidik, hal tersebut sudah menjadi budaya madrasah bahwa seorang guru agama SMP Hidmatul Hikam adalah mereka yang alumni pondok pesantren yang sudah jelas ilmu keagamaannya. Selain itu, akhlak murid kepada guru yang diterapkan di SMP Hidmatul Hikam adalah menyapa dan bersalaman ketika bertemu gurunya, menciptakan rasa tawadhu’ peserat didik kepada guru, berkomunikasi dengan bahasa yang baik dan sopan. Dari hal tersebut diketahui bahwa peserta didik sudah menerapkan apa yang seharusnya dilakukan murid kepada guru.
Salah satu sebab manfaatnya ilmu adalah dengan beradab yang baik kepada guru, dalam kitab ta’limul muta’allim sudah dijelaskan bahwa terdapat dua belas akhlak murid pada guru. 
Akhlak murid kepada guru sangat penting dalam keberhasilan belajar seorang peserta didik, karena barokahnya ilmu terletak pada bagimana seorang murid berakhlak kepada guru. Peneliti melakukan wawancara kepada ibu Yuyun Rahmawati, S.Pd.  selaku waka kurikulum di madrasah terkait dengan akhlak murid padda guru, beliau menerangkan: 
“Bahwasanya akhlak murid pada guru itu ada banyak ya mbak, maka dari itu sebisa mungkin saya menghimnbau kepada bapak dan ibu guru untuk dapat memberi contoh yang baik kepada peserta didik dalam berakhlak. Karena jika hanya teori dalam kelas dan bapak ibu guru hanya menyuruh saja tanpa memberikan contoh yang baik maka itu akan sama saja dan bisa saja anak-anak itu tidak akan mendengarkan perintah guru karena guru hanya menyuruh saja tanpa memberikan contoh yang baik maka itu akan sama saja dan bisa saja anak-anak itu tidak akan mendengarkan perintah guru karena guru hanya menyuruh saja tanpa membrikan contoh yang baik kepada anak-anak, seperti dalam berbahasa sehari-hari itu pun, bapak ibu guru juga harus berbicara yang sopan dan baik kepada anak-anak , agar anak-anak juga menirunya dan bisa dijadikan contoh untuk diterapkan nantinya. Di madrasah ini juga anakanak sudah dilatih untuk tawadhu’ dan menghormati guru, seperti sebelum masuk kelas anak-anak harus bersalaman kepada bapak ibu guru, ketika bertemu dengan bapak ibu guru nya bukan pakai dada tapi pakai salam, hal tersebut dapat melatih rasa tawadhu’dan rasa hormat kepada guru. Pembelajarn yang ada di madrasah ini kan tidak hanya pelajar seperti pada madrasah-madrasah pada umumnya, di sisni juga ada pembelajaran kitabnya mbak, jadi dari segi pemilihan guru juga berbeda antara guru mata pelajaran dengan guru kitab kuning. Dalam pembelajaran kitab ini kita itu mencari guru kitab yang sudah jelas-jelas mumpuni dalam bidangnya artinya beliau-beliau adalah ustad yag alumnin pondok pesantren yang jelas sudah pandai dalam masalah kitab kuning khususnya ta’limul muta’allim.”[footnoteRef:50] [50:  Yuyun Rahmawati,  Selaku waka kurikulum SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Wawancara, Tanggal 19  Juni 2022.] 


Hal senada juga dijelaskan oleh Nurus Sa’adah kelas IX:
“Bapak ibu guru di madrasaah ini selalu memberi contoh agar siswa-siswi nya berbicara yang sopan kepada yang lebih tua, di sini sudah diberi contoh seperti itu, jadi sekarang kalu berbicara kepada bapak ibu guru maupun orang tua juga menggunakan bahasa yang sopan dan lebih berperilaku baik, sopan  santun.”[footnoteRef:51] [51:  Nurus sa,adah,  Siswi SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Wawancara, Tanggal 19  Juni 2022.] 


Dari hasil wawancara dengan waka kurikulum dan juga  dengan salah satu siswi SMP Hidmatul Hikam bahwa salah satu akhlak murid pada guru yaittu dengan mencari guru yang kenyang akan ilmu pengetahuan, yang belajarnya dari masyayikh yang sanadnya jelas hingga Rasullah Saw, terutama seorang guru yang mengajar agama maka sudah sebaiknya mereka yang pernah menimba ilmu di pondok pesantren.
Seorang murid hendaknya mencari pendidik yang kenyang ilmu pengetahuan yaitu yang pernah bergaul dengan pendidik, hal tersebut sudah menjadi budaya madrasah bahwa seorang guru agama SMP Hidmatul Hikam adalah mereka yang alumni pondok pesantren yang sudah jelas ilmu kaeagamannya.
Penting bagi seorang pelajar untuk memilih guru yang sudah jelas mempunyai pengalaman ilmu dari para ahli, apalagi jika mempelajari ilmu agama maka harus benar-benar mencari guru yang sudah jelas keilmuannya. Selain itu, akhlak murid kepada guru yang diterapkan di SMP Hidmatul Hikam adalah menyapa dan bersalaman ketika bertemu gurunya, menciptakan rasa tawadhu’ peserta didik kepada guru, berkomunikasi dengan bahasa yang baik dan sopan. Seorang murid tidak akn mendapat ilmu serta manfaat dari apa yang telah dipelajarinya kecuali jika dibarengi dengan rasa hormat terhadap ilmu yang sedang dipelajari juga guru yang telah mengajarinya.
c. Penerapan akhlak murid pada guru dalam pembelajaran kitab kuning Ta’limul Muta’allim.
Akhlak murid dalam belajar yang ada dalam kitab ta’lim muta’allim yaitu ada tiga belas. Pada pendidikan yang diajarkan di SMP Hidmatul Hikam bahwa selain mempelajri pelajaran formal, mereka juga mempelajari pendidikan agama, baik itu ilmu ketauhidan, ilmu fiqih, ilmu tentang bahasa arab dan ilmu al-Quran dan Hadits. Pelajaran agama yang yang ada di SMP Hidmatul Hikam juga didukung dengan pelajaran kitab kuning karangan ulama’-ulama salaf terdahulu salah satunya yaitu kitab kuning ta’limul muta’allim, yang diharapkan agar peserta ddik memiliki pengetahuan yang luas mengenai pembelajaran keagamaan dan juga dibarengi dengan akhlak dan budi pekerti yang baik.
Dalam proses belajar bukan hanya akahlak murid kepada guru, namun juga akhlak murid ketika belajar, karena hal tersebut yang akan menjadi salah satu penhyebab keberhasilan murid dalam belajar. Mengenai akhlak murid ketika belajar, M. Zainur Razikin S. Ag selaku guru agama SMP Hidmatul Hikam menerangkan bahwa:
“Salah satu akhlak murid dalam belajar itu harus mempelajari halhal yang hukumnya fardhu ‘ain sepertiilmu fiqih, ilmu tauhid, ilmu al-aquran dan ilmu hadits. Disini juga murid-murid tidak hanya belajar ilmu agama dari buku LKS saja tapi juga didukung dengan pembelajaran kitab kuning karangan orang-orang shalaeh salah satunya yaitu kitab kuning ta’limul muta’allim. Ketika pembelajaran pun saya wajibkan semua anak-anak harus membawa kitab, ketika majlis sudah dimulai sebisa mungkin guru harus bisa mengendalikan anak-anak untuk memperhatikan dan tidak gaduh sendiri.” [footnoteRef:52] [52:  M. Zainur Razikin S. Ag ,  Selaku guru agama SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Wawancara, Tanggal 19  Juni 2022.] 


Dari paparan data hasil wawancara diketahui bahwa penerapan akhlak murid dalam belajar pada kitab kuning ta’limul muta’allim adalah dengan mempelajari ilmu yang fardhu ‘ain terlebih dahulu seperti fiqih, aqidah, al-quran Hadits. Jika peserta didik ada yang tidak faham dengan penjelasan guru maka tidak malu bertanya, peserta didik pun mempunyai etika yang bagus dalam pembelajaran ketika berada di majlis, dengan tidak membuat gaduh yang akan mengganggu konsentrasi teman yang lain. Sebisa mungkin seorang murid hendaknya menetap pada satu tempat agar tidak berpindah-pindah tempat kecuali dengan adanya kebutuhan yang mendesak. Karena hal tersebut merupakan salah satu contoh adab belajar dan mencari ilmu agar selalu istiqomah dalam bangku duduknya.
2. Penerapan shalat berjama’ah dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam.
Membangun dan membimbing akhlak menjadi prioritas utama karena harapan terbesar bertumpu pada siswa sebagai penerus generasi bangsa yang islami. Cerminan akhlak yang baik dapat dilihat dari aktivitas ibadah dan kehalusan perilaku. Semakin tinggi aqidah seseorang maka akan semakin tinggi semangatnya dalam beribadah dan halus budi pekertinya. Dengan demikian, maka dalam rangka penanaman dan memperkokoh kepribadian akhlaqul karimah siswa untuk selalu menerapkan shalat berjamaah. 
Suatu program kegiatan madrasah sangatlah mempunyai pengaruh besar pada pengalaman siswanya. Melalui penerapan kegiatan yang baik akan menambah pembelajaran diluar pengetahuan teori yang didapat dikelas. Madrasah yang peneliti teliti ini memiliki program kegiatan salah satunya shalat berjama’ah. Pelaksanaan shalat berjama’ah yang ada di SMP Hidmatul Hikam sudah berjalan lama sejak madrasah ini didirikan. Dengan penerapan kegiatan shalat berjama’ah diharapkan peserta didik memiliki nilai-nilai kepribadian yang baik.
Pelaksanaan shalat berjamaah yang ada tidak sama antara yang dulu dengan yang sekarang. Banyak ditemui beberapa modifikasimodifikasi baik berkaitan dengan masalah waktu maupun dengan program tambahan sebelum dan sesudah pelaksanaan shalat berjamaah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Sunan arif, M.Pd. selaku kepala sekolah sebagai berikut:
“Dulu untuk pelaksanaan shalat berjamaah dhuha itu pelaksanaannya waktu isturahat pertama. Jadi setelah berbagai pertimbangan saya sebagai waka kurikulum pekaksanaan shalat berjamaah dhuha saya rubah diawal datang pagi dan anak-anak jam setengah tujuh pagi harus sudah sampai di madrasah. Itu kelemahannya dulu guru selalu mengoprak-oprak seluruh siswa pada waktu isturahat. Jadi sekarang di evaluasi dan dilaksanakan pada pagi karena efektif pelaksanaan pada waktu pagi. Pembiasaan yang dilaksanaakan pada hari biasa senin- kamis yaitu: membaca asmaul husna, surat yasin,dan shalat dhuha tetapi untuk hari jumat pembiasaan ditambah dengan tahlil.”[footnoteRef:53] [53:  Sunan Arif, M,Pd.I, Selaku kepala sekolah  SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Wawancara, Tanggal  25 Juni 2022.] 


Pagi hari merupakan waktu yang tepat untuk memulai segala sesuatu hal, apalagi ini berkaitan dengan ibadah yang hubungannya dengan kerohanian. Modifikasi tersebut di maksudkan agar ketika memulai pembelajaran jam pertama semua siswa diharapkan tertib dan sudah tidak ada alasan untuk telat lagi. Di SMP Hidmattul Hikam ini pembelajaran jam pertama dimulai jam 7 pagi dan sebelumnya sudah diisi dengan rangkaian kegiatan kegiatan harian terkait dengan kerelegiusan Tujuan berjamaah disini untuk mendisplinkan siswa, dengan shalat berjamaah tentu supaya nanti kalau sudah terbiasa pembiasaan shalat berjamaah tentunya akan tertanaam nilai-nilai kepribadian dan akhlak yang bagus pada dari peserta didik.
Mengenai pembiasaan shalat berjamaah dijelaskan oleh Husnul Khatimah siswi kelas IX:
“Dengan adanya penerapan shalat berjamaah di madrasah saya merasakan dampak positif kak, saya menjadi terbiasa shalat berjamaah dirumah tidak hanya saat disekolah saja. Dengan penerapan shalat berjamaah saya bisa lebih  menghargai waktu  displin dan bertanggung jawab.”[footnoteRef:54] [54:  Husnul Khatimah,  Siswi SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Wawancara, Tanggal 19  Juni 2022.] 


Pada pertanyaan selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan tentang sanksi atau hukuman dalam kegiatan penerapan shalat berjamaah. “Pak apakah ada sanksi dalam penerapan shalat berjamaah disini?”, maka beliau menjawab:
“Iya tentunya di sini ada sanksi untuk anak yang tidak melaksanakan shalat dhuhur dan shalat dhuha berjamaah di sini mbak, kecualai siswa perempuan yang sedang berhalangan (haid). Tujuannya untuk lebih memiliki rasa disiplin dan tanggung jawab untuk melakukan ibadah terutama shalat, karena shalat itu adalah kewajiban. Untuk sanksi pertama guru memberikan teguran kepada siswa mengapa tidak melaksanakan shalat dhuha maupun dhuhur secara berjamaah disekolahan serta menasihatinya.”[footnoteRef:55] [55:  Sunan Arif, M,Pd.I, Selaku kepala sekolah  SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Wawancara, Tanggal  19 Juni 2022.] 


Pertanyaan selanjutnya mengenai faktor penghambat dan solusi dari penanaman nilai-nilai kepribadian melalui penerapan shalat berjamaah. “Pak apa saja faktor penghambat dalam menerapkan shalat berjamaah dalam penanaman nilai-nilai kepribadian ? lalu bagaimana upaya bapak dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut?”
“Hambatan penerapan shalat berjamaah itu ada pada sisi anaknya. Banyak siswa yang membolos dan kabur, kalau siswa perempuan alasannya datang bulan (haid). Tapi alhamdulillah sudah ada solusi kalau ada anak perempuan yang berhalangan atau udzur itu nanti dibuatkan kelas sendiri untuk melakukan kegiatan amalanamalan yang tidak melanggar saat udzur. Seperti doa bersama dimana doa itu bukan doa terkait membaca Al-Quran. Namun doa-doa yang disunnahkan yang mana tidak di haramkan.”[footnoteRef:56] [56:  Sunan Arif, M,Pd.I, Selaku kepala sekolah  SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Wawancara, Tanggal  19 Juni 2022.
] 


Dari pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kegiatan shalat dhuha dan shalat dzuhur secara berjamaah sudah terlaksana dengan baik, karena juga didukung adanya sarana dan prasarana yang lebih lebih lengkap. Dibuktikan bahwa madrasah ini mempunyai dua sekolah dan masing-masing memiliki tempat ibadah yang sudah memadai.
Lingkungan sangat berpengaruh bagi peserta didik, yaitu lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua seteleh keluarga. Maka dengan adanya program sekolah yang positif salah satunya seperti penerapan kegiatan shalat berjama’ah, ini akan menamnamkan kepribadian peserta didik yang baik pula. Oleh karena itu sangat penting lingkungan  sekolah untuk menciptakan dan menyediakan lingkungan yang positif.
Pelaksanaan kegiatan shalat berjama’ah diawali denga shalat dhuha berjama’ah. Dulu dilakukan pada jam istirahat pertama sekarang sudah dieavalusai dan dimodifikasi ditaruh di awal sebelum jam pelajaran pertama dimulai. Shalat dhuha sebagai salah satu program yang ada di madrasah ini dibuat berjama’ah dengan tujuan untuk mennamkan kepribadian siswa serta kedisiplinan siswa, dikarenakan ketika dilakukan sendiri-sendiri biasanya ada siswa yang tidak melaksanakannya,dan nilai kebersamaan pun tidak akan terealisasikan. Jika berjama’ah nantinya akan terlihat shalat atau tidak nya. Meskipun itu merupakan shalat sunnah, namun jika dibiasakan maka akan berdampak positif pada kepribadian dirinya, jiwa dan lainnya.
3. Penerapan infaq amal jumat dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam.
a. Kegiatan amal jumat yang dilaksanakan dalam penanman nilai-nilai religius peserta didik di SMP Hidmatul Hikam.
Penanaman nilai-nilai kepribadian pada peserta didik perlu diperhatikan, peran guru sangatlah penting dalam penanaman nilai-nilai kepribadian pada peserta didik. Apapun perilaku dan kebiasaan yang dilakukan oleh guru maka peserta didik akan menirukan. Guru merupakan panutan bagi peserta didik. Oleh karena itu, guru berpengaruh pada penanaman nilai-nilai kepribadian peserta didik.
Salah satu penanaman nilai-nilai kepribadian yang ditanamkan siswa di SMP Hidmatul Hikam adalah melalui penerapan kegiatan infaq amal jumat. Peserta didik dilatih ikhlas dan peduli terhadap orang lain maupun lingkungan.  Bagi siswa yang tealh melaksanakan amal jumat pasti telah memahami apa manfaat dan tujuan dari amal jumat bagi dirinya dan orang lain. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Yuyun Rahmawati, S.Pd. selaku waka kurikulum yang mengatakan bahwa:
“Penerapan amal jumat diadakan setiap hari jumat dan sudah dilakukan rutin sejak lama dikoordinir lewat ketua kelas masingmasing lalu bendahara, jadi anak-anak entah itu berapapun jumlahnya yang terpenting ada. Seluruh kelas dari VII-IX juga mengikuti amal jumat ini walaupun dalam 1 kelas wajib tapi untuk perorangan sunnah, tidak ada kewajiban khusus dalam beramal jumat dan juga perihal nominal sesuai keikhlasan peserta didik. Tujuan dari amal jumat adalah agar hidup kita tenang dan tentram, agar kita lebih peduli kepada orang yang membutuhkan, memperbanyak rezeki dan semata-mata hanya mengharapkan ridho Allah Swt. Sedangkan manfaatnya adalah membantu orang lain yang kurang mampu. Misalkan ada teman-teman yang sakit, ada keluarga yang meninggalkan, atau ada bencana alam sebagian disalurkan ke sana nantinya.”[footnoteRef:57] [57:  Yuyun Rahmawati,  Selaku waka kurikulum SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Tanggal 24 Juni 2022.] 


Dari pernyataan diatas, mengidentifikasi bagaimana pelaksanaan penerapan amal jumat. Dari mulai waktu pelaksanaannya, yang ditujukan dari siapa untuk siapa dan pengelolaan dana amal jumat. Dalam masalah pelaksanaan amal jumat ini tidak ada target khusus untuk memberi, tidak ada aturan berapa jumlah nominal yang dikeluarkan oleh peserta didik. Amal jumat ini juga tidak memaksa setiap peserta didik harus ikut, melainkan dengan dasar keikhlasan.
Dari pernyataan diatas dikemukakan oleh Yuyun Rahmawati, S.Pd. peneliti juga mewawancarai Iqbal Haqiqi salah satu siswa IX mengutarakan perihal penerapan amal jumat sebagai berikut:
“Iya penerapan amal jumat di lakukan pada hari jumat kak.  Dari informasi yang saya dengar sudah berjalan sejaka lama juga. Dengan adanya penerapan amal jumat ini di madrasah ini saya sangat merasa senang sekali kak karena ini merupakan hal yang positif untuk dilakukan, dan saya bisa memanajemen keuangan saya supaya lebih bermanfaat. Untuk penerapann amal jumat ini tidak diwajibkan diseluruh siswa di madarasah ini, jika mempunyai uang lebih bisa di amalkan jika tidak juga tidak masalah. Namun, kata bapak ibu guru kalau bisa kita menyisihkan walaupun hanya sedikit. Dalam mengelola dana amal jumat ini di setiap kelas dikumpulkan di bendahara kelas nanti bendahara keliling dari bangku ke bangku untuk mengumpulkan penarikan uang. Setelah terkumpul nanti diserahkan di  kantor guru yang bagian penanggung jawab amal jumat.”[footnoteRef:58] [58:  Iqbal Haqiqi, Siswa SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Wawancara, Tanggal  24 Juni 2022.] 


Penerapan amal jumat ini tidak hanya dilakukan oleh peserta didik saja, namun semua guru di madrasah juga ikut dalam kegiatan amal jumat. Karena tugas guru tidak hanya menyuruh, memberi materi tetapi juga perlu memberikan contoh sekaligus penerapan pada peserta didik.
b. Nilai-nilai kepribadian yang ditanamakan di SMP Hidmatul Hikam setelah melakukan amal jumat.
Infaq amal jumat merupakan suatu cara yang mana dapat menumbuhkan sikap saling tolong-menolong sesama manusia. Dalam hal ini penanaman penerapan amal jumat dimulai sejak anak-anak hingga dia menempuh pendidikan lanjutan. Dalam dunia pendidikan terdapat suatu mana pelajaran yang mana di dalamnya menjelaskan tentang infaq amal jumat. Maka dari itu, guru dapat menjelaskan apa makna infaq amal jumat dan landasan serta manfaat amal jumat.
Sebagaimana hasil wawancara kepada bapak M. Zainur Razikin S.Ag selaku guru agama di SMP Hidmatul Hikam:
“Karena saya mengajar fiqih kelas VIII yang memberi materi terkait sedekah, bahkan saya  memberi tahu kepada peserta didik terkait orang-orang yang sudah melaksanakan sedekan serta manfaatmya. Karena sedekah itu kata Rasulullah Saw tidak akan mengurangi harta kekayaan atau apapun yang kita miliki, walaupun itu kelihatannya sedekah itu mengurangi harta kita tetapi, aslinya itu menambah harta kita karena itu adalah keberkahan”.[footnoteRef:59] [59:  M. Zainur Razikin S. Ag ,  Selaku guru agama SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Wawancara, Tanggal 24 Juni 2022.
] 


Penanaman nilai sedekah amal jumat merupakan hal yang penting dilakukan dalam pendidikan islam tentunya di madrasah. Penanaman nilai sedekah amal jumat merupakan hal yang unik lagi menarik karena dalam penanaman nilai sedekah terdapat korelasi antara pendidik dengan peserta didik. Dimana dalam hal ini, pendidik tidak hanya berfungsi sebagai pengajar saja, namun juga sebagai spiritual father bagi peserta didik. Salah satu penyebab dianjurkan untuk menanamkan nilai-nilai dari bersedekah adalah adanya fenomena bahwa kemorosotan akhlak pada manusia menjadi salah satu probelem dalam perkembangan pendidikan, dimana terkadang para tokoh pendidik sering menyalahkan pada adanya globalissai kebudayaan.  Dalam penerapan sedekah, seseorang tidak harus mengeluarkan sebagian hatanya ketika melakukan kebaikan terhadap orang lain maka itu juga bisa dikatakan sedekah.
Nilai keimanan yang dimaksud adalah, menanamkan nilai-nilai sedekah ke dalam diri peserta didik, guru harus mempunyai akhlak yang baik juga serta harus bersikap baik, karena apapun tindakan seorang guru itu, biasanya di contoh oleh peserta didik. Sehingga anak didik mampu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan beragama. Tanpa adanya keteladanan, maka peserta didik akan menjadi berakhlak tercela dan akan mempunyai moral yang bejat, karena tidak ada yang dicontoh.
Penanaman nilai-nilai kepribadian yang dilakukan di SMP Hidmatul Hikam berhasil dengan baik karena dilakukan langsung oleh para pendidik agama Islam di madrasah tersebut, serta juga memasukkan nilainilai sedekah kedalam materi pendidikan agama Islam yang diajarkan dalam kelas.
Hal serupa juga dikemukakakan oleh salah satu peserta didik Iqbal Haqiqi siswi kelas IX:
“Dengan dilaksanakannya penerapan kegiatan amal jumat saya sendiri bisa merasakan nilai-nilai kepribadian yang saya ambil yaitu rasa keikhlasan kak,saling peduli terhadap orang lain dan bisa membantu teman yang lagi kesullitan tanpa mengharapkan imbalan, muncul rasa sosial dalam diri saya kak. Intinya, alhamdulillah sangat berdampak positif pada kepribadian saya kak.”[footnoteRef:60] [60:  Iqbal Haqiqi, Siswa SMP Hidmatul Hikam,  Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo, Wawancara, Tanggal  24 Juni 2022.
] 


Dari hasil uraian diatas, peneliti juga melihat bahwa siswa yang ada di SMP Hidmatul Hikam telah memiliki nilai keikhlasan yang tinggi, ditunjukkan dengan adanya rasa tanggung jawab siswa yang setiap hari jumat selalu infaq amal jumat dan hal tersebut tidak perlu guru untuk mengingatkan siswa untuk amal jumat, tetapi siswa dengan sendirinya infaq amal jumat tanpa adanya paksaan didalam diri mereka.
SMP Hidmatul Hikam ini, penanaman nilai-nilai religius dapat terlihat dalam berbagai kegiatan peserta didik, yang salah satunya berinfaq amal jumat. Dalam melaksanakan kegiatan ini, peserta didik banyak menerima berbagai ilmu dan wawasan bagaimana kewajiban seorang muslim dengan muslim yang lain.
Salah satu hubungan hablum minannas yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan yang dengan cara berinfaq, berinfaq dapat membuat orang menjadi kaya, akan dilancarkan rezekinya oleh Allah Swt. Kegiatan berinfaq amal jumat di SMP Hidmatul Hikam dilaksanakan rutin setiap hari jumat. Kegiatan agama seperti ini untuk membiasakan kepada siswa dan siwi akhlak terpuji seperti, ikhlas, tolong menolong, dan peduli terhadap sesama mansuia dan lingkungan sekitar.
Kegiatan infaq di SMP Hidmatul Hikam sudah dimulai sejak lama. Seluruh para guru dan siswa ikut berpastisipasi daalam mensukseskan kegiatan rutin infaq setiap hari jumat tersebut. Petugas kegiatan infaq di SMP Hidmatul Hikam diambil dari seluruh ketua kelas masing-masing. Pelaksanaan infaq dimulai di pagi hari dengan ketua kelas nya memasuki ruang kelas dan mengumpulkan uang infaq. Setelah uang infaq terkumpu barulah seluruh ketua kelas menyetorkan ke kantor.
Tujuan dari kegiatan infaq amal jumat ini menurut salah satu guru agama di SMP Hidmatul Hikam adalah untuk pembelajaran kepada peserta didik agar mempunyai kepribadian yang baik seperti, rasa ikhlas, memberikan sebagian uang saku untuk infaq amal jumat, serta belajar membantu sesama. Selain itu untuk membiasakan peserta didik berinfaq sejak dini, sehingga dari kecil siswa belajar untuk ikhlas berinfaq dengan sadar.
Dengan begitu dari  kegiatan infaq amal jumat di madrasah, diharapkan peserta didik SMP Hidmatul Hikam dapat mengamalkan kebiasan infaq amal jumat dikehidupan sehari-hari. Hal ini dibuktikan dengan adanya kegiatan infaq seperti ketika ada bencana alam, pembangunan madrasah, ataupun ketika ada dari warga madrasah yang sedang sakit atau meninggal. Pernyataan tersebut sesuai dengan tata cara berinfaq berdasarkan keutamaannya yaitu amal jariyah yang berupa bangunan untuk kepentingan seperti madrasah atau sekolah, masjid, rumah sakit, jalan, dan kepentingan lain di jalan Allah Swt.[footnoteRef:61] [61:  M. Yasin, Fiqih : Buku Siswa, (Bandung: Direktorat Pendidikan Madrasah, 2014)] 

Beberapa peserta didik di SMP Hidmatul Hikam melakukan kegiatan infaq amal jumat ini sesuai dengan apa yang dikatakan guru. Bahwasannya kegiatan infaq amal jumat berjalan dengan lancar apabila kepala madrasah, guru, seluruh siswa ikut berpastisipasi didalamnya. Siswa sebagai seorang pelajar yang yang harus patuh dan taat akan perintah guru salah satunya yaitu infaq amal jumat. Guru sebagai panutan dalam kehidupan siswa di sekolah. Peran guru sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai kepribadian siswa.
Melalui kegiatan infaq amal jumat ini salah satu nilai kepribadian yang ingin ditanamkan pada siswa adalah peduli. Dalam kegiatan ini karakter kepribadian peduli yang muncul berupa kepedulian siswa terhadap keadaan lingkungan sekitar serta rasa empati yang tinggi melalui kegiatan infaq amal jumat. Seperti yang telah diajarkan di madrasah bahwasannya ketika ada bencana alam, pembangunan madrasah, masjid maka siswa bertindak untuk memnrikan sebagian uang saku yag mereka kterhadap lingkungan sekitar.
Kemudian ketika ada warga sekolah atau wali murid yang sedang sakit ataupun meninggal pihak madrasah meminta seluruh siswa untuk berkotak amal seikhlasnya. Dengan demikian siswa dilatih untuk mempunyai empati terhadap sesama.
Dari paparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa dalam penerapan amal jumat siswa mengalami perubahan dalam kepribadian mereka yaitu siswa mempunyai sifat keimanan yang tinggi, ikhlas, dan saling peduli terhadap sesama.
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1. [bookmark: _Toc113884233]Kesimpulan
1. Penerapan pembelajaran kitab kuning Ta’limul Muta’allim dalam penanaman nilai-nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam. Pertama, mengenai penerapan akhlak pribadi seorang murid, yang diterapkan yaitu guru mengajak peserta didik untuk membagusi niat ketika belajar, tidak adanya jam kosong. Kedua, peenerapan akhlak murid kepada guru, yang diterapkan yaitu mencari pendidik yang berpengalaman dengan mengambil guru agama yang alumni dari pesantren, bertawashul kepada para guru sebelum memulai pembelajaran, bersalaman kepada bapak ibu guru untuk melatih rasa tawdhu’, berbicara menggunkana bahasa yang sopan santun, meminta izin dan megucap salam sebelum menemui guru. Ketiga,  penerapan akhlak murid ketika belajar yang diterapkan yaitu, belajar ilmu hal seperti ilmu fiqih, tauhid, al-Quran dan hadits, mencatat hal-hal yang penting dari keterangan guru, tidak malu bertanya.
2. Penerapan shalat berjama’ah dalam penanaman nilai-nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam. Pelaksanaan penerapan shalat berjama’ah di SMP Hidmatul Hikam dimulai pada pagi hari dengan shalat dhuha berjama’ah yang diikuti  oleh seluruh warga sekolah kecuali bagi wanita yang sedang udzur. Setelah shalat dhuha berjama’ah selesai semua peserta didik baru masuk kelas memulai jam pelajaran yang pertama. Untuk perlengkapan alat shalat dibawa sendiri dari rumah. Untuk menertibkan kegiatan shalat berjama’ah ada petugas ketertiban dengan memakai absensi yang dibawa oleh petugas guru ketertiban. Melalui kegiatan shalat berjama’ah seperti shalat dhuha ada beberapa nilai-nilai kepribadian yang muncul pada peserta didik seperti, tertib, religius, bertanggung jawab, toleransi, sabar, jujur.
3. Penerapan amal jumat dalam penanaman nilai-nilai religius siswa SMP Hidmatul Hikam. Kegiatan penerapan infaq amal jumat yang berada di SMP Hidmatul Hikam dilakukan setiap hari jumat yang mana dalam pelaksanaannya di bimbing oleh guru penanggung jawab dan dibantu oleh OSIS, juga dilakukan pelaksanannya oleh setiap kelas VII samapi kelas IX.  Kegiatan ini tidak diwajibkan oleh seluruh peserta ddik melainkan berdasarkan kesukarelaan. Penerapan infaq amal jumat yang dilakukan di SMP Hidmatul Hikam menunjukkan adanaya penanaman nilai-nilai religius  peserta didik yaitu, keikhlasan, dan sosial yang tinggi serta dapat menumbuhkan nilai kepribadian religius, dan nilai tanggung jawab. Tujuannya adalah untuk menanmkan nilai nilai religius peserta didik yang positif di madrasah maupun di masyarakat.     
1. [bookmark: _Toc113884234]Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh, maka penulis mengajukan bebrapa saran sebagai berikut:
1. Untuk Universitas Zainul Hasan Genggong.
Hendaknya hasil penelitian ini menambah literature di SMP Hidmatul Hikam dalam bidang pendidikan terutama yang berkaitan dengan penerapan kegiatan ubudiah dalam penanaman nilai-nilai kepribadian peserta didik.
2. Untuk jurusan PAI Universitas Zainul Hasan Genggong.
Hendaknya hasil penelitian ini menambah literature di jurusan PAI Universitas Zainul Hasan Genggong, supaya mahasiswa jurusan PAI lebih memahami tentang kegiatan keagamaan serta mengamalkan dalam kehdupan sehari-hari. Karena ada beberapa anak jurusan PAI yang mungkin tingkah lakunya tidak sesuai dengan jursusannya.
3. Bagi SMP Hidmatul Hikam Alassumur lor Besuk.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi kepala madrasah untuk menghimbau kepada semua guru maupun peserta didik untuk lebih meningkatkan lagi pendidikan islam melalui beberapa penerapan kegiatan keagamaan baik itu pada proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran agar bisa tercapai tujuan pendidikan, yaitu bukan hanya unggul pada bidang akademik, namun juga unggul dalam hal nilai kepribadian akhlak, adab dan perilaku yang baik.
4. Bagi Guru
Hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan bahan masukan  dan pertimbangan dalam meningkatkan pendidikan islam melalui kegaiatan keagamaan dalam penanaman nilai-nilai religius peserta didik sehingga dapat mencetak generasi yang islami, berkarakter, dan bemanfaat bagi bangsa dan negara.


5. Bagi peserta didik
Diharapkan setelah menjalankan kegiatan ubudiah di madrasah maka peserta didik juga menerapkannya dikehidupan sehari-hari, baik masih menjadi peserta didik aktif ataupun sudah lulus dari madarasah.
6. Bagi peneliti lain
Hendaknya penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan kegiatan kerohanian islam  yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai religius peserta didik.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Kode			: 01/1-W/F-1/19-VIII/2022
Nama informan 	: M. Zainur raziqin. S.Ag.
Tanggal		: 19 Juni 2022
Jam			: 09.00-10.00 WIB
Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kantor SMP Hidmatul Hikam
Topik wawancara	: penerapan pembelajaran kitab ta’limul muta’allim dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa
	
	Materi wawancara

	Peneliti 
	Apa manfaat dan tujuan diadakannya pembelajaran kitab kuning ta’limul muta’allim ?

	Informan 
	Tujuan utama  diadakan pembelajaran kitab kuning ta’limul muta’allim yaitu pembentukan kepribadian perilaku akhlakul karimah. Adanya pembelajaran kitab kuning di madrasah sini sudah sejak tahun 2005, di sini menerapkan kitab ta’limul muta’allim yang sudah merupakan kurikulum lokal, karena saya rasa banyak sekali manfaat yang diperoleh, salah satunya yaitu untuk menambah wawasan dan memperdalam ilmu agama terutama dalam mengenal tulisan arab (pegon) dan membacanya.  Kita juga ingin anak yang keluar dari madrasah harus berakhlak mulia . madrasah sendiri berusaha menyiapkan peserta didik ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan akhlak yang baik

	Refleksi 
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Kode			: 01/1-W/F-1/19-VIII/2022
Nama informan 	: M. Zainur raziqin. S.Ag.
Tanggal		: 19 Juni 2022
Jam			: 09.00-10.00 WIB
Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kantor SMP Hidmatul Hikam
Topik wawancara	: penerapan pembelajaran kitab ta’limul muta’allim dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa
	
	Materi wawancara

	Peneliti 
	Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab ta’limul muta’allim SMP Hidmatul Hikam ?

	Informan 
	Pembelajaran ta’limul muta’allim di madrasah ini dilaksanakan satu minggu sekali. Penerapan untuk penyampaiannya dilaksanakan pukul 07.00-08.00, dengan harapan peserta didik dalam mencari ilmu nanti sesuai yang ada didalam kitab Ta’limul Muta’allim sehingga ilmu nya menjadi barokah.

	Refleksi 
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Nama informan 	: Ibu Yuyun Rahmawati, S.Pd
Tanggal		: 19 Juni 2022
Jam			: 09.00-10.00 WIB
Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kantor SMP Hidmatul Hikam
Topik wawancara	: penerapan pembelajaran kitab ta’limul muta’allim dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa
	
	Materi wawancara

	Peneliti 
	Apa yg diterapkan sekolah dalam menanamkan nilai-nilai religus pada siswa?

	Informan 
	“Kalau untuk menanamkan nilai-nilai religius terutama berupa akhlak peserta didik sebisa mungkin kita sebagai bapak ibu guru mengingatkan anak-anak untuk senantiasa membagusi niat mereka dalam mencari ilmu, bukan hanya mereka datang ke sekolah  hanya ingin mendapatkan uang saku dari orang tua nya saja, namun harus diniatkan semata-mata untuk mencari ilmu karena Allah Swt.

	Refleksi 
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Nama informan 	: Nurus sa’adah
Tanggal		: 19 Juni 2022
Jam			: 09.00-10.00 WIB
Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kantor SMP Hidmatul Hikam
Topik wawancara	: penerapan pembelajaran kitab ta’limul muta’allim dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa
	
	Materi wawancara

	Peneliti 
	Apa yg kamu dapat dalam pembelajaram kitab ta’limul mutaallim

	Informan 
	“Bapak ibu guru di madrasaah ini selalu memberi contoh agar siswa-siswi nya berbicara yang sopan kepada yang lebih tua, di sini sudah diberi contoh seperti itu, jadi sekarang kalu berbicara kepada bapak ibu guru maupun orang tua juga menggunakan bahasa yang sopan dan lebih berperilaku baik, sopan  santun.

	Refleksi 
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Kode			: 01/1-W/F-2/19-VI/2022
Nama informan 	: Sunan Arif, M.Pd.I
Tanggal		: 19 Juni 2022
Jam			: 09.00-10.00 WIB
Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kantor SMP Hidmatul Hikam
Topik wawancara	: Penerapan solat duha berjama’ah dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa 
	
	Materi wawancara

	Peneliti 
	Bagaimana pelaksanaan solat duhan berjama’ah dalam menanakan nilai-nilai religius siswa ?

	Informan 
	Dulu untuk pelaksanaan shalat berjamaah dhuha itu pelaksanaannya waktu isturahat pertama. Jadi setelah berbagai pertimbangan saya sebagai waka kurikulum pekaksanaan shalat berjamaah dhuha saya rubah diawal datang pagi dan anak-anak jam setengah tujuh pagi harus sudah sampai di madrasah. Itu kelemahannya dulu guru selalu mengoprak-oprak seluruh siswa pada waktu isturahat. Jadi sekarang di evaluasi dan dilaksanakan pada pagi karena efektif pelaksanaan pada waktu pagi. Pembiasaan yang dilaksanaakan pada hari biasa senin- kamis yaitu: membaca asmaul husna, surat yasin,dan shalat dhuha tetapi untuk hari jumat pembiasaan ditambah dengan tahlil.

	Refleksi 
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Kode			: 01/1-W/F-2/19-VIII/2022
Nama informan 	: Sunan Arif, M.Pd.I
Tanggal		: 19 Juni 2022
Jam			: 09.00-10.00 WIB
Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kantor SMP Hidmatul Hikam
Topik wawancara	: penerapan solat duha berjama’ah dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa
	
	Materi wawancara

	Peneliti 
	Apakah ada sanksi bagi siswa yg tidak mengikuti kegiatan ini ?

	Informan 
	Iya tentunya di sini ada sanksi untuk anak yang tidak melaksanakan shalat dhuhur dan shalat dhuha berjamaah di sini mbak, kecualai siswa perempuan yang sedang berhalangan (haid). Tujuannya untuk lebih memiliki rasa disiplin dan tanggung jawab untuk melakukan ibadah terutama shalat, karena shalat itu adalah kewajiban. Untuk sanksi pertama guru memberikan teguran kepada siswa mengapa tidak melaksanakan shalat dhuha maupun dhuhur secara berjamaah disekolahan serta menasihatinya.”

	Refleksi 
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Kode			: 01/1-W/F-2/19-VIII/2022
Nama informan 	: Sunan Arif, M.Pd.I
Tanggal		: 19 Juni 2022
Jam			: 09.00-10.00 WIB
Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kantor SMP Hidmatul Hikam
Topik wawancara	: penerapan solat duha berjama’ah dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa
	
	Materi wawancara

	Peneliti 
	Apakah ada hambatan dalam kegiatan solat duha berjama’ah ini ?

	Informan 
	Hambatan penerapan shalat berjamaah itu ada pada sisi anaknya. Banyak siswa yang membolos dan kabur, kalau siswa perempuan alasannya datang bulan (haid). Tapi alhamdulillah sudah ada solusi kalau ada anak perempuan yang berhalangan atau udzur itu nanti dibuatkan kelas sendiri untuk melakukan kegiatan amalanamalan yang tidak melanggar saat udzur. Seperti doa bersama dimana doa itu bukan doa terkait membaca Al-Quran. Namun doa-doa yang disunnahkan yang mana tidak di haramkan

	Refleksi 
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Nama informan 	: Husnul Khatimah
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Jam			: 09.00-10.00 WIB
Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kantor SMP Hidmatul Hikam
Topik wawancara	: penerapan solat duha berjama’ah dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa
	
	Materi wawancara

	Peneliti 
	Apa manfaat yang kamu dapati dalam mengikuti kegiatan solat berjamaah ini ?

	Informan 
	Dengan adanya penerapan shalat berjamaah di madrasah saya merasakan dampak positif kak, saya menjadi terbiasa shalat berjamaah dirumah tidak hanya saat disekolah saja. Dengan penerapan shalat berjamaah saya bisa lebih  menghargai waktu  displin dan bertanggung jawab.”

	Refleksi 
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Kode			: 01/1-W/F-3/19-VI/2022
Nama informan 	: Ibu Yuyun Rahmawati, S.Pd
Tanggal		: 19 Juni 2022
Jam			: 09.00-10.00 WIB
Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kantor SMP Hidmatul Hikam
Topik wawancara	: penerapan infaq aml jum’at dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa
	
	Materi wawancara

	Peneliti 
	Bagaimana penerapan infaq amal jumat dalam menamkan nilai-nilai religius siswa ?

	Informan 
	Penerapan amal jumat diadakan setiap hari jumat dan sudah dilakukan rutin sejak lama dikoordinir lewat ketua kelas masingmasing lalu bendahara, jadi anak-anak entah itu berapapun jumlahnya yang terpenting ada. Seluruh kelas dari VII-IX juga mengikuti amal jumat ini walaupun dalam 1 kelas wajib tapi untuk perorangan sunnah, tidak ada kewajiban khusus dalam beramal jumat dan juga perihal nominal sesuai keikhlasan peserta didik. Tujuan dari amal jumat adalah agar hidup kita tenang dan tentram, agar kita lebih peduli kepada orang yang membutuhkan, memperbanyak rezeki dan semata-mata hanya mengharapkan ridho Allah Swt. Sedangkan manfaatnya adalah membantu orang lain yang kurang mampu. Misalkan ada teman-teman yang sakit, ada keluarga yang meninggalkan, atau ada bencana alam sebagian disalurkan ke sana nantinya.

	Refleksi 
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Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kantor SMP Hidmatul Hikam
Topik wawancara	: penerapan infaq amal jum’at dalam menanamkan nilai-nilai religius siswa
	
	Materi wawancara

	Peneliti 
	Apa manfaat yang kamu dapati dalam mengikuti kegiatan infaq amal jum’at ini ?

	Informan 
	Dengan dilaksanakannya penerapan kegiatan amal jumat saya sendiri bisa merasakan nilai-nilai kepribadian yang saya ambil yaitu rasa keikhlasan kak,saling peduli terhadap orang lain dan bisa membantu teman yang lagi kesullitan tanpa mengharapkan imbalan, muncul rasa sosial dalam diri saya kak. Intinya, alhamdulillah sangat berdampak positif pada kepribadian saya kak
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TRANSKRIP OBSERVASI

Kode 				: 01/1-O/19-VI/2022 
Tanggal  			: 19 Juni 2022
Jam				: 09.00 WIB
Kegiatan yang di oserfasi	: penerapan kegiatan kerohanian islam dalam penanaman nilai religius siswa 

	Oservasi
	Dari hasil observasi peneliti mendapati bahwa setelah mengikuti kegiatan rohani Islam ini, banyak siswa yang perilaku beragamanya menjadi lebih baik.

	Refleksi
	Berdasarkan pada beberapa penjelasan tersebut maka dapat di simpulkan bahwa kegiatan Rohani Islam di SMP Hidmatul Hikam yang rutin di lakukan sebelum maupun sesudah pelajaran dilaksanakan dijadikan sebagai salah satu bentuk usaha sekolah dalam rangka menanamkan nilai-nilai religius pada siswa, dengan harapan para siswa menjadi insan yang mempunyai karakter baik menjadi pribadi yang cerdas, rajin, disiplin, dan yang terpenting adalah pribadi muslim yang memiliki nilai-nilai Islam yang tercermin dalam cara berpikir, bertindak, berucap, yang selalu terkontrol oleh nilai- nilai Islam yang paling utma tentu untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada allah SWT.











DOKUMENTASI
Koding		: 01/1-D/F-1/19-VI/2022
Bentuk 		: Gambar	
Tanggal pencatatan 	: 19 Juni 2022  
Jam pencatatan	: 11.00 WIB
Isi dokumentasi 	:
	Bukti Dokumentasi 
	[image: ]

	Refleksi 
	








DOKUMENTASI

Koding		: 01/1-D/F-2/19-VI/2022
Bentuk 		: Gambar
Tanggal pencatatan	: 19 juni 2022
Jam pencatatan 	: 09.00 WIB
Isi dokumentasi 	:
	Bukti dokumentasi
	
[image: ]

	Refleksi
	







DOKUMENTASI

Koding		: 01/1-D/F-1/19-VI/2022
Bentuk 		: Gambar
Tanggal pencatatan	: 19 juni 2022
Jam pencatatan 	: 09.00 WIB
Isi dokumentasi 	:
	Bukti dokumentasi
	[image: ]

	Refleksi
	






DOKUMENTASI

Koding		: 01/1-D/F-2/19-VI/2022
Bentuk 		: Gambar
Tanggal pencatatan	: 19 juni 2022
Jam pencatatan 	: 09.00 WIB
Isi dokumentasi 	:
	Bukti dokumentasi
	[image: ]

	Refleksi
	







DOKUMENTASI

Koding		: 01/1-D/F-3/-VI/2022
Bentuk 		: Gambar	
Tanggal pencatatan 	: 24 Juni 2022  
Jam pencatatan	: 10.00 WIB
Isi dokumentasi 	:
	Bukti dokumentasi
	
[image: ]

	Refleksi
	






DOKUMENTASI

Koding		: 01/1-D/F-3/19-VI/2022
Bentuk 		: Gambar
Tanggal pencatatan	: 24 juni 2022
Jam pencatatan 	: 09.00 WIB
Isi dokumentasi 	:
	Bukti dokumentasi
	[image: ]

	Refleksi
	







[bookmark: _Toc113884237]RIWAYAT HIDUP

Hanifatul Lutfiah dilahirkan di Alassumur Lor, Kec. Besuk, Kab. Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Pada tanggal 11 Januari 2001. Anak terakhir dari dua bersaudara, putri bungsu dari bapak Syaifullah dan ibu Hosniyah. Peneliti menyelesaikan pendidikan TK Alassumur Lor 1 dan melanjutkan Sekolah Dasar di SDN Alassumur Lor 1. Kemudian melanjutkan pendidikan di Mts Darul Lughah Wal Karomah pada tahun 2012-2015 dan melanjutkan Madrasah Aliyah di MA Darul Lughah Wal Karomah pada tahun 2015-2018.
Pada tahun 2018 peneliti melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi tempatnya di Universitas Islam Zainul Hasan Genggong (UNZAH) Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam peneliti menyelesaikan strata satu (S1).  
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